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ABSTRAEKS]

N a m a t:Maesurah
:+ "Pendidikan Rumah Tangga Dan Peranannya
Dalam Menentukan Masa Depan Anak®

Rumah tangga dalam eksistensinya sebagai unit ter-
keecll dan persekutuan hidup dalam kehidupan manusia, na -
mun mempunyai peranan penting dalam meletakkan dasar-dasar
kehidupan manusia, baik dalam memenuhi kebutuhan jasmani
maupun dalam memenuhi kebutuhan rohani.

Pada sisi lain rumah tangga dan eksistensinya se =
bagai lembaga pendidikan, mempunyai peranan penting yang
cukup mendasar dalam menentukan arah pertumbuhan dan per-
kembangan anak, hususnya dalam menentukan masa depan anak
itu sendiri,

Tanggung jawab keluarge (rumah tangga) dalam menen-—
tukan kelangsungan hidup anak, dititik beratkan pada dua
segi, yaitu tanggungjawab secara kodrati, dalam arti bah-
wa anak itu adalah keturunan yang harus dipertanggungja -
wabkan dalam segala kebutuhan hidupnya, Sedang tanggung
Jawab pembinaan keagamaan, adalah tanggungjawab yang mut-
lak harus dilaksanakan dalam proses pembinaan keagamaan
pada anak, sebagai amanah yang dianugrahkan Allah sut,
untuk dipertanggung jawabkan, hususnya dalam menentukan

masa depan anak itu sendiri,
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Segala puji dan syukur penulis panjatkan keha -
dirat Allah swt, atas limpahan rahmat dan hidayahnya,-
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan sekalipun ha-
nya dalam bentuk yang sangat sederhana sekali.

Selawat serta salam penulis mempersembahkan ke-
pada junjungan Nabi Muhammad saw,, yang telah mengan -
tarkan ummat manusia dari alam kedzaliman menuju kea =
lam yang terpetunjuk berdasarkan wahyu Ilahi,

Kehadiran penulisan ini tentu saja tidak terle-
pas dari berbagai kekurangan, yang disebabkan keterba-
tasan kemanpuan penulis, Oleh karena itu, penulis seca=
ra oftimis mengharapkan suguhan-suguhan dan koreksi-ko-
reksi dari berbagai pihak, untuk penyempurnaan penuli -
san ini,

Penulis menyadari pula bahwa dengan terwujudnya
penulisan ini, berkat adanya bantuan dari berbagai pi =
hak, maka dengan penuh kefendahan hati, penulis tak lu-
pa mengucapkan terima kasih, hususnya kepada :

1, Kedua orang tua penulis, atas segala biwbingan dan
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kasih sayang yang senantiasa dicurahkan hingga pada de=-
tik penyelesaian study penulis dalam program sarjana,

2, Relttor IAIN "Alauddin" beserta segala pembantu dan
stafnya.

3. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN "Alauddin" Pare-pare
beserta pembantu dekan dan sta.fnyé.

4, Tbu-ibi dan bapak-bapak para dosen dan asisten do -
sen serta seluruh unsur civitas Akademika Fakultas Tar-
biyah JAIN "Alauddin" Pare-pare,

5. Kedua konsultan penulis, atas segala bimbingan dan
petun juk-petunjuknya, terutama dalam penyelesaian skrip-
8l ini,

6. Saudara-saudara para mahasiswa dan rekan-rekan se =
per juangan, atas segala motivasi dan sumbangsinya sela-
ma iniy

Akhirnya kepada Allahlah penulis bermohon atas
segala sumbangsi dari semua pihak, semoga mendapat pa-
hala yang berlipat ganda, Mudah-mudahan dengan kehadi-
ran penulisan ini dapat membawa manfaat kepada bangsa,

negara dan agama, hususnya kepada privadi penulis,
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BAB I
PENDAHUTUAN
A; Permasalahan

Rumah tangga dalam keberadaannya sebagai salah sa-
tu lembaga pendidikan, mempunyai arti penting terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak dalam berbagai aspek
kehidupannya, yang meliputi aspek kehidupan duniawi dan
aspek kehidupan ukhrawi, Oleh karena itu, pendidikan me =
lalui rumah tangga pada prinsipnya adalah merupakan salah
satu sistim yang dapat menentukan masa depan anak dalam
proses kehidupannya,

Pendidikan yang diterima dan dialami seorang anak
dalam lingkungan rumah tangganya, tidak hanya bermaksud
untuk mempersiapkan anak dalam menghadapi problematika
kehidupannya kelak, akan tetapi lebih dari itu, pendidi -
kan yang diterima si anak dalam rumah tangga sebagai lang=
kah awal untuk membina dan membentuk kepribadian setiap
anak, Didalam rumah tangga itulah anak pertama-tama menge-
nal dan menyerap pendidikan, baik yang sifatnya secara
langsung dengan melalui pengajaran tentang kesopanan, adat
istiadat, akhlak, kecerdasan maupun dengan secara tidak




langsung dengan mencontoh atau meniru perlakuan-perlaku -
an yang didapati dan dialami melalui orang tuanya dan o -
rang-orang yang ada disekitarnya,

Pendidikan rumah tangga sebagai salah satu sistim
rendidikan yang sifatnya informal, mempunyai peranan uta-
ma dalam membentuk dan mempersiapkan anak dalam menghadapi
masa depannya. Oleh karena itu Seyogyanya rumah tangga da-
pat difungsikan sesuai dengan statusnya Sebagal salah satu
lembgga pendidikan,

Dilain pihak terkadang rumah tangga itu hanya di -
pandang sebagai persekutuan hidup belaka, tanpa difungsi-
kan sebagai lembaga pendidikan prertama dan utama, Tidak
sedikit dijumpai ditengah-tengah masyarakat dewasa ing. =
dengan adanya anak yang sebenarnya jika dilihat dari segi
umur dan kondisi tubuhnya sudah tergolong sebagai orang
dewasa, yang seharusnya sudah manpu untuk hidup secara
mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam arti ti-
dak senantiasa menggantungkan nasidb dengan orang tuanya,

Pada sisi lain terdapat pula sebahagian orang tua
Yang lebih cenderung segera menikahkan anak-anaknya, de-
ngan alasan agar anaknya cepat menjadi orang dewasa, akan
tetapi tidak jarang Juga dijumpai diantara mereka yang su=
dah dinikahkan, bahkan sudah mempunyai anak namun tetap




mengharapkan bantuan dari orang tuanya, yang berarti bah-

wa mereka hanya menambah beban orang tuanya,
Memperhatikan anggapan-anggapan tersebut, penulis

dapat merumuskan beberapa problema sebagai berikut :

1. Bagaimana peranan rumah tangga terhadap kelangsungan
pendidikan anak ?

2o Faktor—faktof apa yang harus diperhatikan dalam proses
pembinaan anak untuk menghadapi masa depannya 2

3. Sejauhmana fungsi pendidikan rumah tangga dalan upaya
memberikan bekal kepada anak untuk menghadapi dan menentu-

kan masa depannya ?

B. Hypotesis
Memperhatikan beberapa problema yang telah dikemu-

kakan, penulis dapat melahirkan dugaan-dugaan atau jawva -
ban=-javaban yang bersifat sementara yang kemungkinannya
dapat dijadikan landasan pokok dalam pembahasan selanjute
nya,

1. Rumah tangga dan peranannya terhadap kelangsungan pen-
didikan anak, mempunyai andil yang sangat besar, yang da -
lam posisinya sebagai lingkungan pertama terhadap anak un-
tuk mengenal lingkungannya. Didalam rumah tanggalsh anzk
pertama-tama menerima pendidikan, Yang sudah barang tentu

apa yang diterima anak dalam rumah tangga dapat menjadi




dasar yang nantinya dapat berpengaruh dan menentukan Prow=
9es pendidikan selanjutnya,bahkan segala sesuatu yang di-
alami anak dalam rumah tangganya dapat menjadi faktor pe-
nentu terhadap segala sikap dan prilaku anak dalam pem -

bentukan kepribadiannya,

Menurut Prof.DR.Omar Mohammad Al-Toumy Al~Syaibany

mengemukakan bahwa :

++« keluarga merupakan persekitaran yang mula-mula
sekali dihayati oleh bayi selepas lahir, didalamnya
ia berinteraksi dan mengambil asas bahasa, nilai, -
ukuran prilaku, kebiasaan, kecerdasan, kecenderungan
Jiwva dan sosial dan tunas-tunas kepribadian, Keluar-
ga merupakan bidang kerjasama antara lelaki dan pe =

renmpuan dan bidang pembentukan pertama untuk seorang
bayi.l

2. Proses pembinaan anak dalam lingkungan rumah tangga
untuk membekali dan mempersiapkan mereka dengan berbagai
kemanpuan dalam menghadapi masa depannya. Ada beberapa
faktor yang perlu mendapatkan perhatian, antara lain :
faktor pembinaan keagamaan sebagai salah satu faktor uta-
ma, yang dimaksudkan untuk menanamkan jiwa keagamaan pada
anak, yang nantinya dapat menjadi faktor pengendali dalam
menghadapi berbagai persoalan hidup yang diperhadapkan
kepadanya, sehingga mereka tidak mudah tergoyahkan dengan
arus kehidupan yang akan dihadapinya. Eemudian faktor pen-
didikan, yang meliputi pendidikan jasmaniah dan pendidikan

1 ! .

Prof.DR.Omar liohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Fal =
safatut Tarbiyah Al-Iglamiyah, diterjemahkan oleh: DR, Ha-
g8an langgulung, dengan judul "Falsafah Pendidikan Islam",
(Cet.1I; Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h. 205,




rohaniah, Hal ini dimaksudkan untuk mengembankan potensi
bawaan lahir pada setiap anak, dengan membekali berbagai
ilma pengetahuan, terutama pada hal-hal yang berhubungan
dengan kepentingan hidup anak itu sendiri dalam mengha -
dapi masa depannya. Faktor lain yang tidak kalah penting-
nya pula dalam proses pembinaan anak, adalah faktor 80Sie
al, Faktor ini cukup banyak memberikan arti dan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, yang ditan -
dai dengan adanya kecenderungan pada anak untuk senantia-
sa bergaul, baik melalui lingkungan keluarganya maupun
terhadap lingkungan sekitarnya, Yang kesemuanya dapat mem-
berikan pengaruh terhadap apa yang dialaminya, Oleh kare-
na itu, orang tua hendaknya senantiasa memperhatikan hu-
bungan antara anak dengan siapa yang mereka ajak untuk
bergaul dan berteman, apa yang seharusnya dicontohkan ke-
pada anak dan lain-lain sebagainya, Hal ini didasarkan ke-
pada suatu pengertian bahwa anak pada dasarnya cenderung
berbuat sesuai dengan apa yang dialaminya, dirasakan dan
apa yang dilihatnya,

5. Rumah tangga dilihat dari segi fungsinya dalam memberi-
kan bekal terhadap anak untuk menentukan masa depannya, da-
pat direalisir dengan pemanfaatan rumah tangga sebagai lem-
baga pendidikan untuk memberikan bekal pada anak dengan

berbagai ilmu pengetahuan, hususnya dengan ilmu pengetahu-



an keagamaan, Kegagalan dalam membina anak dalam rumah
tangga adalah merupakan suatu kegagalan dalam menentu-
kan masa depan anak itu sendiri, sebab corak kehidupan
anak setelah sampai pada usia remaja atau dewasa sa -
ngat ditentukan oleh apa yang mereka terima berupa bim-
bingan diwaktu kecilnya lewat pendidikan rumah tangga.

C., Pengertian Judul, Ruang Lingkup Pembahasan Dan Defi-

nisi Operasicnal

- Pengertian Judul.

Untuk lebih memudahkan dalam memahami penulisan
ini, maka penulis mengemukakan pengertian judul sebagai
titik tolak untuk memahami pembahasan selanjutnya,

"Pendidikan Rumah Tangga dan Peranannya Dalam Me-
nentukan Masa Depan Anak", artinya bahwa rumah tangza se-
bagai salah satu lembaga pendidikan yang dalam operasio-
nalnya mempunyai peranan penting dalam upaya membina dan
membekali anak, yang pada gilirannya dapat memberi arah
dan corak dalam menentukan masa depan anak itu sendiri, -
sehingga mereka manpu untuk hidup secara mandiri dengan
tidak senantiasa hanya mengharapkan bantuan orang tuanya,
hususnya pada anak yang akan memasuki usia dewasa, seyog-
yanya dapat dibekali sedini mungkin dengan berbagai penge-

tahuan untuk menghadapi dan menentukan masa depannya,




= Ruang Lingkup Pembahasan,

Untuk lebih memperjelas lingkup atau skop pemba -
hasan dalam skripsi ini, dirasa perlu untuk merumuskan
batasan-batasan masalah, yang dimaksudkan untuk menghin-
dari kesinpang siuran dalam menuangkan gagasan-gagasan
rada pembahasan mengenai judul Yang penulis angkat seba-
gai pokok masalah, Demikian pula dengan ruang lingkup
ini dapat lebih mempermudah dalam memahami pokok-pokok
pikiran yang terkandung dalam pembahasan skripsi ini,

Sebagail ruang lingkup dalam pembahasan ini, penu-
lis hanya menguraikan sekitar -

1. Eksistensi rumah tangga sebagai salah satu lembaga
pendidikan menurut pandangan Islam,

2, Rumah tangga dan peranannya terhadap kelangsungan pen-
didikan anak, |

3. Aspek-aspek yang terpent;ng dalam proses pembinaan
anak dalam rangka menghadapi masa depannya,

4. Peranan pendidikan rumah tangga dalam upaya membekali
dan mempersiapkan anak menghadapi masa depannya,

- Definisi Qperasional,

Untuk memahami secara detail judul penulisan ini,
yaitu : "Pendidikan Rumah Tangga dan Peranannya Dalam Me -
nentukan Masa Depan Anak",'penulis mengemukakan pengertian

kata-kata yang'dianggap perlu dalam judul tersebut, antara




lain
1. Pendidikan ; adalah "perbuatan, (hal, cara dsb.)"z.

Pendidikan dalam bahasa Inggeris disebut : “edu-
cation", artinya: "gegala sesuatu hal yang menyanglaut
bidang-bidang pendidikan®?,

Salah satu pengerfian pendidikan yang lebih umum
dan dipandang lebih sesuai dengan konsepsi Pendidikan Is-
lam, penulis dapat mengangkat pendapat Drs,Ahmad D, Ma -
rimba, yang mengemukakan bahwa :

Pendidikan adalam bimbingan atau pimpinan secara sa-
dar oleh si pendidik terhadap perkembangan Jasmani

dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribg. =
dian yang utama,4,

2. Rumah tangga ; asal katanya; ®"rumah® yajitu bangunan
untuk tempat tinggal; rumah tangga, adalah suatu bangu -
nan untuk suatu keluarga“s.

J. Peranannya ; asal kafanya: "peran', yaitu sesuatu
yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan yang te-

6

rutama® -,

4. Menentukan } "menetapkan; memaatikan“T.

2\J.J.S,Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Cet,v; Jakarta: Balai Pustaka, I976), h, 520.

3Karya Anda EKamus Internasional Populer, (Surabaya;
Kar}’a Anda' t. th. ), ho 1.15.

4Drs.Ahmad.D.Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan
Islam, (Cet.VI; Bandung: al-MaVarif, 19867, 19,
W,J.8.Poervadarminta, Op - Cit, h, 836,
B e W P R T

Tt v 1 4. n, 1054,




5., Masa depan; masa, artinya : waktu, sedang kata "depan®
mengandung arti; zawan yang akan datang, baru, zaman baru“a.
6. Anak ; artinya: "turunan yang kedva, manusia yang ma -

gih kecil"g.

Memperhatikan pengertian-pengertian tersebut, penu-
lis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa "Pendidikan Rumah
Tangga dan Peranannya Dalam Menentukan Masa Depan Anak",
adalah suatu bentuk atau sistim pengelolaan pendidikan me-
lalui lingkungan rumah tangga, yang dalam keberadaannya
mempunyai peranan penting terhadap kelangsungan pendidikan
dan kelangsungan hidup anak, hususnya dalam menentukan ba -
ik buruknya masa depan anak itu sendiri,

D. Alasan Memilih Judul

Sebagaimana lazimnya bahwa setiap apa yang diperbuat
oleh manusia, dalam bentuk apapun juga mesti ditopan oleh
gegsuatu yang menjadi motivasi untuk berbuat, demikian pula
halnya dalam penulisan ini, penulis ditopang oleh beberapa
motivasi, antara lain 3

1., Sebagai calon ibu dalam rumah tangga, sekaligus sebagail
calon pendidik, penulis sangat tertarik memilih jududl ten-

tang rumah tangga dan peranannya terhadap kelangsungan hi-

87 b £ d. h. 634,
9 b i 4, h, 30.
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dup anak, karena dengan judul tersebut setidak~tidaknya
dapat mengantarkan penulis dalam memahami tentang eksis-
tensi rumah tangga sebagai salah satu lembaga pendidikan,
terutama dalam menentukan masa depan anak, sebab sekian
banyak anak yang gagal dalam menentukan masa depannya

di gkibatican oleh salah satu faktor penyebab dengan ke-
tidak manpuan orang tua untuk membekali anak-anaknya de=
ngan berbagai ilmu pengetahuan, hususnya ketika masih bee
rada pada masa kecil, Bahkan yang paling memprihatinkan
dewasa ini dengan masih terdapatnya sejumlah anak yang
semestinya sudah manpu untuk hidup secara mandiri, namun
mereka tetap menggantungkan nasibnya pada orang tuanya a-
tau orang lain,

2, Dilain sisi penulis berkeinginan untuk mengambil ba -
han perbandingan tentang bagaimana pengaruh pendidikan
rumah tangga dengan pendidikan lewat persekolahan, oleh
karena kedua lingkungan pendidikan tersebut saling mempe-
ngaruhi dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak,
baik dilihat dari segi perkembangan jasmaniah maupun di-
lihat dari segi rohaniah,

3. Penulis memilih judul tentang rumah tangga dan pera -
nannya terhadap anak dalam menentukan masa depannya, ada-
lah merupakan salah satu faktor yang cukup mengandung
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berbagal makna, hususnya sebagai calon pendidik, sudah
barang tentu dapat menjadi pengetahuan yang nantinya da-
pat menunjang kesuksesan dalam mengemban tugas sebagai
sedrang guru, Dan yang paling mendasar adalah penulis
ingin mengadakan suatu analisa tentang bagaimana penga-
ruh pendidikan yang diperoleh anak melalui rumah tangga-
nya, baik dalam proses pertumbuhan dan perkembangannnya
maupun dalam proses kelangsungan pendidikannya pada tinge

kat pendidikan yang lebih tinggi nantinya.

E. Metode Yang Dipergunakan

1. Metode penguﬁpulan data,

Didalam mengumpulkan data, penulis hanya mengguna-
kan metode Library Research, yaitu dengan mengumpulkan
berbagai buku-buku literatur atau karya-karya ilmiah la-
innya yang mempunyai keterkaitan dengan masalah yang di-
bahas, kemudian dengan melalui buku-buku dan karya-karya
ilmiah tersebut, penulis mengadakan pembacaan untuk mem =
peroleh data yang dipandang lebih tepat dengan masalah-
masalah yang dibahas, misalnya penulis mengumpulkan ber-
bagai literatur dan karya-karya ilmiah tentang peranan
rumah tangga sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
dalam keberadaannya mempunyai peranan penting untuk me -

nentukan masa depan anak,
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2, Metode penyusunan data,

Untuk menyusun data yang telah ada, penulis me -
nempuh beberapa sistim berfikir, antara lain
a., Induktif ; yaitu suatu sistim berfikir yang ditem-
puh untuk menarik keaimpulén-keaimpul&n dengan berang -
kat dari pakta-fakta atau data-data yang bersipat husus,

kemudian dari fakta-fakta dan data-data Yang husus itu
penulis berusaha untuk menarik kesimpulan-kesimpulan se-
cara umum,
Berfikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang
husus, peristiwa-peristiwa yYang kongkrit, kemudian
dari peristiwa-peristiwa yang husus kongkrit itu

ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai si-
fat umum,l0

Metode ini didasarkan kepada suatu prinsip bahwa
untuk menarik suatu kesimpulan secara umum harus diper -
hatikan beberapa masalah yang bersifat husus sebagai ti=
tik pangkal dalam menarik suatu kesimpulan,

b, Deduktif ; yaitu suatu sistim berfikir yang ditem =
puh penulis untuk mengadakan analisa terhadap setiap ma-
salah, dengan berangkat pada fakta-fakata atau data-data
yang bersifat umum, kemudian dari data-data dan fakta-
fakta tersebut, penulis berusaha untuk menarik kesimpu -
lan-kesimpulan yang lebih menghusus,

loProf.Drs.Sutriano Hadi, Metodologi Research, Ji-
1lid 1, ( Yogyakarta: Yayasan Penerbitan FEEﬁIfaa Psikolo-
gi Universitas Gad jah Mada, 1980 ), h, 42.
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Oleh Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa :

Apa yang dipandang benar pada suatu pristiwa dalam
suatu kelas atau jenis berlaku juga sebagai hal
yang benar pada semua peristiwa yang termasuk da -
lam kelas atau jenis itu,ll.

c. Komparatif; yaitu suatu sistim berfikir yang ditem-
puh pénulia sebagai Jalan mengadakan perbandingzn antara
satu data atau pendapat dengan data atau pendapat yang
lainnya, kemudian dengan cara itu, penulis berusaha un -
tuk menarik kesimpulan~kesimpulan yang dipandang lebih
tepat dan lebih sesuai dengan topik pembahasan,

Prinsip dasar penggunaan metode ini, yaitu berang-
kat dari suatu analisa atau pendapat yang lebih wum de =
ngan berusaha mempertemukan dan memperbandingkan antara
satu data atau pendapat dengan data atau pendapat yang

lainnya,

P, Garis-garis Besar Isi Skripsi

Untuk memberi gémbaran dan untuk mengetahui seca-
ra detail makna yang terkandung dalam skripsi ini, penu-
lis dapat mengemukakan garis-garis besar atau pokok-pokok

pikiran yang termuat dalam gkripsi ini,

111 y § 4. n. 36.
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Didalam bab pendahuluan dikemukakan tentang be -
berapa alternatif dan anggapan-anggapan yang menjadi la-
tar belakang lahirnya penulisan ini serta dengan penger-
tian judul dan ruang lingkupnya,

Pada bab yang kedua, diketengahkan tentang rumah
tangga dan peranannya terhadap kelangsungan pendidikan
anak dalam menghadapi masa depannya, terutama dengan me-
lalui pembinaan keagamaan dalam lingkungan rumah tangga
dengan berhagai sistim penerapannya,

Rumah tangga dan fungsinya sebagai salah satu leme

baga pendidikan, penulis angkat dalam pembahasan bab tiga,

dengan menitik beratkan pada masalah rumah tangga sebagai
salah satu lembaga pendidikan dan keutamaan-keutamaannya
serta dengan hubungannya dengan pendidikan persekolahan,
Rumah tangga dan peranannya dalam menentukan masa
depan anak, sebagai inti pembahasan pada bab empat, yang
meliputi ; rumah tangga dan peranannya sebagai lembaga
pendidikan yang dapat menuntun manusia dalam memahami
pentingnya kehidupan dengan sistim hidup yang semestinya
dan yang seharusnya dilalui manusia, disamping itu, di -
terangkan pula tentang rumah tangga dan tanggung jawab =-
mya terhadap kelangsungan hidup anak, terutama dalam me-

nentukan masa depannya,
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Pada bahagian yang paling terakhir atau bab penu-
tup, dikemukakan kesimpulan-kesimpulan secara wmum ten -

tang isi skripsi serta beberapa saran dan daftar kepus -

takaan, yang kesemuanya sebagai rangkaian yang tak ter -

Pisahkan dengan penulisan ini,




BAB II
RUMAH TANGGA DAN PERANANNYA TERHADAP PENDIDIKAN ANAK
A. Rumah Tanggé Sebapgai Wadah Pembinaan Keagamaan Pada Analk

Rumah tangga sebagai linglungan pertama bagi anak un-
tuk mendaﬁatkan pengalaman, baik dalam bentuk sikap, prilalu
dan segala yang bersangkut paut dengan kepribadian anak itu
sendiri, Fungsi agama terhadap anak pada perwulaan pertum -
buhan dan perkembangannya, belum berarti apa-apa sebab mere-
ka belum mengerti apa sebenarnya agama itu, Agama pada pase
tersebul banyak berpengaruh dengan melalui perlakuan orang
tuamya, sehingga anak pada pase pertama senantiasa mempunyai
kecenderungan untuk meniru apa yang senmantiasa dilakukan o -
rang tuanya, Dan pada pase inilah merupakan kesempatan ter -
baik bagi orang tua untuk memperlihatkan kelakuan-kelakuan
yang bajk, terutama dalam hal penapaman jiwa keagamaan,

Agama bagi anak adalah merupakan fitrah yang sering
disebut sebagai naluri bawaan pada setiap anak, yang merupa=-
kan potensi yang memungkinkan untuk dikembankan, Akan tetapi
dalam proses perkembangan tersebut mengandung dva kemungki-
nan, yaitu kemungkinan anal dapat diarahkan kepada kebaikan
dengan dasar fitrah keagamaan yang dimilikinya dan kemung —

kinan dapat mengarah kepada kejahatan, dengan ketidsk man -

16
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puan untuk mengarahkan potensi bawaan anal tersebut, Hal
ini ditentukan oleh aktifitas orang tua itu sendiri dalanm
mengarahkan dan memberikan bimbingan terhadap anzk ter -

sebut,

Sebagai dasar konsepsional dalam Islam untuk me -
ngetahui dan memahami tentang agama sehagai fitrah keja-~
dian manusia, dalam arti bahwa sebelum manusia lahir di-
persada bumi ini, manusia telah mengangkat suatu sumpzah
sebagal persaksian terhadap Tuhannya, sebagaimana yang
disebutkan Allah dalam Al-Qurtan Surat Al-A'raaf ayat

:le,-u://! e 22> @ A --’ ) /)/r,,'
TN ; VS S13292) R VA A 4
(oast B v = AL PLag PT TR 1
!._" \E 2 .I"' l."_'| f\’) b = = \Jl _.\| -~
33 san eV LA NP _Vgc.-«dﬁ) G
Wt Al L e .a.‘:",,ﬂ
Cwr poMD Hlae e Ko
U s

e
Ter jemahnya :

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturu -

nan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah ne -

ngambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya ver-

Firman) "Bukankah Aku ini Tuhanmu?*, mereka menja -

wab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi"
(kami lakukan yang demikian 1tu5 agar dihari kiamat

kamu tidak mengatakan: (Sesungguhnya kami bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (ke Esa-
an Tuhan),l.

Dengan melalui perjanjian tersebut, adalah merupa-

kan suatu pernyataan kesiapan bagi manusia untuk patuh

lnepartemen Agama RI, Al- 'an dan Terjemahn e
(Jakarta: Proyck Pengadaan Kitab gﬁcI IT-Qur¥an, PeI%Ta

11/1978/1979), h. 250,
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dan tunduk terhadap apa yang menjadi ketentuan-ketentuan
keagamaan sebagai konsekuensi diciptakannya sebagzai makh-
luk Allah swt,

Untuk mengaktualisasikan janji manusia terhadap
Tuhannya yang telah diucapkan ketika masih dalam kandu -
ngan ibunya, tidaklah akan mungkin dapat terlaksana tan-
pa melalui bimbingan, sebab faktor bawaan tersebut tidak
lain adalah merupakan suatu potensi yang masih memerlukan
bimbingan dan bantuan orang lain, terutama dari pihak o =
rang tua sebagai pengendali utama dalam memberikan corak
kepribadian pada anak,

Betapa banyak orang tua yang gagal dalam membina
anak-anéknya, disebabkan oleh ketidak manpuan orang tua
untuk memanfaatkan rumah tangga sebagai media pendidikan
untuk membentuk dan membina anak berdasarkan dengan fit =
rah bawaannya, dan dianggapnya rumah tangga sebagai tem =
pat persekutuan hidup belaka, sehingga anak dalam proses
pertumbuhan dan perkembangannya cenderung berbuat dan ber=
tingkah laku sesuai apa yang dialami melalui rumah tangga-
nya yang kurang stabil, kemudian ditambah dengan pengalaman
anak secara bebas melalui lingkungannya.

Untuk membina mental keagamaan pada anak, haruslah
bermula pada lingkungan keluarga, sebab disanalah anak pa-
ling banyak mendapatkan pengalaman dan kesan dengan berba-
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gai persoalan hidup yang dialawi dan dirasakannya, Yang
paling memprihatinkan dewasa ini dengan terdapatnya anak
yang lahir dan dibesarkan ditengah-tengah keluarga terpé—
lajar, termasuk tokoh agama yang patut dijadikan contoh
teladan, akan tetapi justeru hanya menjadi cemohan masya-
rakat, bahkan dianggaphya sebagal sampah masyarakat yang
perlu untuk disingkirkan,

Pada sisi lain terdapat pula anak yang lahir dan
berkembang ditengah-tengah keluarga muslim, namun dalam
proses pertumbuhan dan perkembangannya cenderung berpin =
dah agama, Hal ini bukan karena faktor keteledoran dan
kesalahan anak tersebut, melainkan bahwa orang tuanyalah
yang kurang manpu untuk mengarahkan dan membina berdasar-
kan tanggung Jawabnya sebagai pemimpin dan penentu dalam
kelangsungan pendidikan dan kelangsungan hidup anak, Da=-
lan hal ini, sesuai yang disabdakan Rasulullah saw. dalam
salah satu haditsnya :

fE““i?l:;ci;;;;”rﬁFL’ vjwﬁ*nth‘“*L;9J§Q\?JJg;r°¢J‘L&

Pl P~ , ) ,p/
2(( so J‘L) \
5 ] ey ‘t,»:_4243
Ter jemahnya ¢ % L?

Tidaklah dilahirkan seorang anak melainkan dengan fit-
rah, maka orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi,
Nasrani dan Majusi. (Diriwayatkan oleh Muslim),

id Ahmad Al-Hasyimy, Mukhtarul Ahaadits in -
Nahawigah,y¥0etakan TIT: Masir, 1,88, ), Os 154,
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Dilihat dari segi perkembangan ke jiwaan, bahwasae
nya anak pada mulanya berkembang secara kodrati yang ber-
gifat alamiah, yang lebih mudah terpengaruh dengan sua -
sana yang dialaminya, baik dari segi perkembangan pisik
maupun dari segi perkembangan psichis, demikian pula hal=

nya dengan perkembangan-potenai keagamaan yang dimilili
oleh setiap anak yang lahir,

Dari faktor ini dapat dipahami bahwa orang tua a-
dalah merupakan faktor penentu dalam meletakkan dasar-da-
sar keagamaan pada anak dalam proses perkembangannya,
Orang tualah sebagai pemeran utama dan sebagai faktor
yang paling dominan dalam pembentukan dan pembinaan kea-
gamaan pada anak,

Ketidak berhasilgn orang tua dalam proses pembina-
an tersebut, dapat berakibat patal dalam menentukan gikap
dan prilaku setiap anak, yang kemungkinannya dalam proses
perkebangannya anak tersebut senantiasa diiringi dengan
perasaan yang kurang menentu dalam segala sikap dan kela=-
kuannya, Bahkan tidak menutup kemungkinan bahwa anak ter-
sebut pada saat menjelang usia kedewasaan cenderung untuk
memilih dan mengganti agama yang dianutnya dengan agama
-lain yang dipandang cocok dan tidak menyusahkan baginya,
Hal ini disebabkan karena kurangnya kesan dan prinsip-
ﬁrinsip keagamaan yang ditanamkan oleh orang tua terha-
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dap anaknya disaat mereka maaih berada pada pase pendi -
dikan rumah tangga.

Dari sudut inilah dapat dibuktikan makna kebena -
ran yang terkandung dalam hadits yang telah dikemukakan,
dengan pengertian bahwa faktor keagamaan terhadap anak
pada tahap-tahap perkembangan awal atau perkembangan ke-
jiwaan anak sebelum menanjak usia remaja, mereka masih
berada pada kemungkinan-kemungkinan, maka untuk melepas-
kan anak dari kemungkinan-kemungkinan tersebut, orang tu-
alah sebagai satu-satunya pemegang,pengendali dan peben =
tu terhadap anak dalam menentukan sikap dan pandangannya
terhadap agama, sehingga anak tersebut dalam proses per-
kembangan selanjutnya sudah dapat menentukan sikap dalam
memilih dan menentukan agama yang disenanginya dan diya-
kininya,

Pada dasarnya anak sejak kecilnya telah ada kesada-
ran tentang Tuhan, tetapi masih sangat lemah, baru=-
lah pada masa pubertas kesadaran tersebut mulai ber-
kembang dan bertumbuh kuat dengan adanya pendidikan
agama,>.

Pendidikan agama yang dikehendaki dalam proses
perkembangan tersebut, sudah barang tentu adalah yang
paling banyak berperanan yaitu pendidikan melalui rumah
tangga, yang dilakukan oleh orang tua anak, baik pendi-

3Drs.H;.Ahd.Muiz Kabry, Pengantar Tlmu Jiwa Agama
Seri I, ( Pare-paref-Universltas %sIEﬁ DDI, 19857, E. Zé.
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dikan yang sifatnya secara langsung dengan melalui per -
laluan-perlakuan yang baik terhadap anak, maupun melalui
pendidikan secara tidak langsung dengan pergaulan hidup
melalui lingkungan sosial masyarakat, terutama pada si-
apa anak yang diajak bergaul dalam kehidupannya sehari-
hari,
Dra,A.Muri Yusuf mengemukakan bahwa :
Seorang bapak/ayah yang baik, betapapun sibuknya
dengan peker jaan, ia akan selalu menyisihkan wak -
tunya untuk membimbing anaknya, soal pengaturan
waktu bukan menjadi persoalan. Selain itu kommni-
kasi antara ibu dengan anak atau antara bapak de -
ngan anak, bukanlah semata-mata ditentukan oleh la-
manya waktu yang dipakai, tetapi ditandai oleh ke-
tepatan bentuk dan cara berkomunikasi tersebut.4.
Pembinaan pendidikan keagamaan pada anak sangat
memerlukan adanya kebersamaan yang senantiasa terjalin
dengan baik, antara sang ayzh dengan sang anak, antara
sang ibu dengan sang anak, Betapa banyak anak yang rusak
mentalnya, yang diakibatkan ketidak jelian orang tua da-
lam melaksanakan tanggungjawabnya sebagai orang tuva da -
lam pelaksanaan pendidikan kepada anak-anaknya, terutama
dengan pendidikan agama sebagal tanggung jawab yang seca-
ra mutlak, yang dalam kondisi bagaimanapun juga keadaan
orang tua harus senantiasa memperhatikan pendidikan anak-

anaknya, sebab anak dalam keberadaannya senantiasa meng =-

4Drs.A.Muri Yusuf, Pengantar Tlmu Pendidikan, (Ce-
takan I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 198Z,), h, 27.
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harapkan kasih sayang dari orang tuanya, bahkan orang tu-
alah tempat menumpahkan segala harapan dan kebutuhan hi -
dupnya,

Islam telah menggariskan bahwa orang tua adalah
merupakén penanggung jawab terhadap keluarga, baik me -
nyangkut kebutuhan materil maupun menyangkut kebutuhan
sprituil, sebagaimana yang diterankan Allah dalam Al-Qux!
an Surat At~Tahrim ayat 6 : ' :

7125 E P P '/-" a{"\/"f i
(1 A DL Sdalss Sl el UGl
Ter jemahnya 3

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka ... 5.

Eksistensi rumah tangga dilihat dari segi fungsi -
nya dapat dilihat dari dua segi yang terpenting, dianta-
ranya : rumah tangga sebagal tempat persekutuan hidup da-
lam mencurahkan segala kebutuhan hidup mangsia serta ru -
mah tangga sebagai pelindung dan pemelihara terhadap ke~
langsungan hidup rumah tangga itu sendiri, termasuk tang-
gung jawab pendidikan terhadap keluarga yang berkecimpung
dalam keluarga tersebut.

Rumah tangga dan peranannya sebagail media pemblina-
an keagamaan pada anak, tetapi tidak sedikit yang dijun-

5Departemen Agama RI, Op = cit., h. 951.
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pail dalam kehidupan sosial magyarakat yang memandang ru =
mah tangga hanya sebagai wadah perselutuan hidup semata,
tanpa memperhitungkan tanggung jawab dalam kehidupan kelu-
arga, hususnya dalam pembinaan keagamaan rada anak, harus
disadari pula bahwa keberadaan anak dalam keluarga mempu-
nyai kecenderungan untuk mengikuti segala perlakuan yang

dirasakan dan dialaminya, bailk perlaluvan disadari ataupun

tidak disadari,

B, Rumah tangga Sebapai Wadah Pembinaan Kecerdasan Anak

Keberhasilan pendidikan yang dilakukan oleh pendi-
dik dan orang tua anak, ditentukan oleh berbagai faktor,
termasuk faktor pendidikan rumah tangga, yang dalam posi-
sinya anak banyak menerima pengalaman~pengalaman melalui
rumah tangga, dan disanalah anak mulai dibina kecerdagan—
nya melalui orang tua,

Sistim persekolahan tidak dapat dijamin keberhasi-
lannya dalam memberikan bimbingan kepada anak didik tanpa
mendapatkan dukungan oleh pendidikan rumah tangga, Pembie
naan kecerdasan pada anak bermula melalui rumah tangga,
gekalihun tidak dengan secara terorpanisir, akan tetapi
pendidikan melalui rupah tangga lebih banyak berdasarkan
kepada tanggungjawab, terutama pada sang ibu yang paling
banyak mencurahkan perhatiannya terhadap anak,




24

pal dalam kehidupan sosial masyarakat yang memandang ru -
mah tangga hanya sebagai wadah persekutuan hidup semata,
tanpa memperhitungkan tanggungjawab dalam kehidupan kelu-
arga, hususnya dalam pembinaan keagamaan pada anak, harus
disadari pula bahwa keberadaan anak dalam keluarga mempu-
nyai kecenderungan untuk mengikuti segala perlakuan yang

dirasakan dan dialaminya, baik perlakuan disadari ataupun
tidak disadari,

B, Rumah tangpa Sebagai Wadah Pembinaan Kecerdasan Analk

Keberhasilan pendidikan yang dilakukan oleh pendi-
dik dan orang tua anak, ditentukan oleh berbagai faktor,
termasuk faktor pendidikan rumah tangga, yang dalam posi-
sinya anak banyak menerima pengalaman-pengalaman melalui
rumah tangga, dan disanalah apak mulai dibina kecerdasan-
nya melalui orang tua,

Sistim persekolahan tidak dapat dijamin keberhasi-
lannya dalam memberikan bimbingan kepada anak didik tanpa
mendapatkan dukungan oleh pendidikan rumah tangga. Pembi-
naan kecerdasan pada anak bermula melalui rumah tangga,
sekalipun tidak dengan secara terorganisir, akan tetapi
pendidikan melalui rumah tangga lebih banyak berdasarkan
kepada tanggungjawab, terutama pada sang ibu yang paling
banyak mencurahkan perhatiannya terhadap anak,
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Oleh karena itulah, sangat tepatlah apa yang di -
kemukakan oleh Sukanto Nuri, dalam bukunya "Petunjuk
Membangun dan Membina Keluarga Menurut Ajaran Islam",

mengemukakan bahwa :

Sejak anak berumur kurang dari tiga tahun mulailah
dididik serta dibiasakan “"mendengarkan dan mengucap=-
kan'"bacaan-bacaan Al-Qur'an seperti: Al-Fatihah dan
Supat-surat pendek yang lain, Dan setelah berumur
kurang lebih dari enam tahun mulai diajarkan menge-
nai huruf Al-Qurtan sehingga dapat membaca... 6

Pembinaan kecerdasan pada anak didasarkan pada pa=-
se-pase tersebut, yang perlu diperhatikan adalah faktor
kemanpuan anak dalam menggunakan akal pikirannya, hal ini
banyak ditentukan oleh faktor kondisi kesehatan dan per =
kembangan anak itu sendiri, terkadang anak yang memang
agak cerdas cepat menggunakan akal pikirannya. Dalam hal
ini diperlukan adanya kejelian orang tua untuk senantiasa
memperhatikan perkembangan anak-anaknya,

Pada saat anak telah dapat merungsikan akal pilki-
rannya, maka orang tua hzrus berusaha memberikan pelaja-
ran-pelajaran yang dapat menguntungkan baginya, gebab ke=
keliruan dalam memberikan pelajaran pada anak disaat anak
tersebut telah dapat berfikir dapat berakibat buruk ter -
hadap anak tersebut, terutama dalam memberikan pengetahu-

an tentang agama, Seringkalil orang tua memberikan pelaja-

B i"cﬁél.ﬂz«:,:-zn'co Nuri, Petunjuk Memban dan Membina Ké-
Juarga Menurut Ajaran Tslam, (ourabayas: EI-1khlas, 1981),
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ran agama pada anak-anaknya, misalnya dengan mencontoh -
kan Tuhan dengan benda, binatang, menakut-nakuti anak
tentang adanya kekuasaan Tuhan, Yang semestinya orang

tua harus berusaha memberikan pelajaran agama terhadap
anak-anaknya dengan hal-hal yang dapat menggembirakan dan
yang menyenangkan, dan seyogyanya menghindari hal-hal
yang menyusahkan baginya, terutama yang masih berat untuk
mereka laksanakan,

Suatu sikap yang sangat menonjol pada perkembangan
pemikiran seorang anak, misalnya sang anak setiap menemu-
kan hal-hal yang baru baginya, selalu menanyakan apa, mes
ngapa dan lain-lain sebagainya, Terkadang misalnya anak
menanyakan mengapa ayah selalu sembahyang, apa gunanya
puasa, dimana Tuhan, bagaimana itu Tuhan, Pertanyaan-per-
tanyaan seperti tersebut memerlukan jawaban=-jawaban yang
sportif dari orang tua, Disinilah kadang-kadang orang tua
merasa jengkel dengan pertamyaan-pertanyaan yang dilontar-
kan oleh sang anak, karena ketidak jelian orang tua memi-
kirkan apa latar belakang menyebabkan sang anak selalu
bertanya pada setiap yang ditemukan atau hal-hal yang ba-

ru baginya.
Kemanpuan anak menggunakan akal pikirannya adalah
merupakan kesempatan baik buat orang tua untuk mengisi

dan memberikan pelajaran bagi mereka, Maka tidaklah sa -
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lah pepatah yang mengatakan bahwa : "Belajar di waktu
kecil ibarat mengukir di atas batu, dan belajar di wake

tu besar ibarat mengukir diatas air%,

Pase pertumbuhan dan perkembangan anak dilihat
dari segi psikologis bahwa anak mulai dapat memungsikan
akal pikirannya dan daya ingatan sekitar usia empat tahun
atau lima tahun, sekalipun ukuran tersebut masih relatif,

sebab banyak ditentukan Jjuga oleh faktor kondisi anak itu

sendiri,

Seorang sar jana Islam ahli Psikologis bernama :
Ali Fikry, mengemukakan beberapa pase perkembangan anak,
termasuk pase perkembangan kecerdasan anak, Pendapat Alj

Fikry tersebut dikutip oleh Drs.H.M,Arifin M,Ed, yang me-
ngemukakan bahwa :

Masa kanak-kanak; dari lahir sampai tujuh tahun, Bi=-
la anak telah sampai umur empat puluh hari, ia telah
dapat tersenyum dan dapat melihat, Pada saat ini a=-
nak Jjuga telah dapat merasa sakitj;merasakan hajat-
hajat biologis., Umur enam bulan, anak telah mempu -
nyai kemauvan, Umur tujuh bulan anak mulai tumbuh gi-
ginya, Mengarungi tahun kedua, anak mulai dapat ber-
jalan, Tahun ketiga pada diri anak telah mulai ter-
bentuk keinginan dan kemauannya, Tahun keempat anak
telah mempunyai zakirah (ingatan), Tahun ketujuh ia
dapat menetapkan sesuatu menurut hukum-hukum sendi-
ri, Anak pada umur ini (enam dan tujuh tahun) jas -
mani dan akalnya berkembang, mereka mengukur segala
sesuatunya secara egosentris, 7.

Tprs.H.M.Arifin M.Ed, Hubungan Timbal Balik Pendi-
dikan Apgama di TLingkungan SekoIﬁ% dan Keluar Ay (GOLEL 1]
Jakarta: pulan ﬁin%ang, 1976) ,E S . ;
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Pase perkembangan anak pada tahap awal melalui
beberapa tingkatan, baik dilihat dari segi psikologis
maupun dilihat dari segi paedagogis, yang memerlukan ke-
cakapan orang tua dalam menghadapi dan memberikan pela -
yanan terhadap mereka, Pada pase tersebut merupakan pase
terbaik bagi orang tua untuk membentulk watak dan pribadi
anak-anaknya, dan kegagalan pada pase itu merupakan kega-
galan dalam meletakkan dasar-dasar kepribadian yang utuh,

Priode yang terpenting dalam pendidikan masa anake
anak ialah, apabila anake-anak kurang mendapat perha-
tian pada permulaan hidupnya, sebagian besar menjadi
besar dengan akhlak yang rusak, suka berbohong, denge
ki, pencuri, pencela, mengejek dan suka campur tangan
daiam urusan orang lain: anak seperti itu akan cen =
derung kepada membuat konspirasi-konspirasi tipudaya
yang menjerumuskan orang lain, 8,

Manusia dari awal kejadiannya, tak obaﬁnya dengan
makhluk-makhluk lainnya, bahkan manusia termasuk makhluk
yang paling lemah dibanding dengan binatang, Hal ini ter=-
bukti bahwa manusia ketika baru dilahirkan tidak dapat
langsung berdiri dan berjalan, alat indera yang dimiliki-
nya belum berfungsi, sehingga untuk menentukan kehidupan-
nya tergantung pada orang lain, lain halnya dengan bina -
tang yang disaat mereka lahir atau keluar dari rahim ibu-
nya langsung dapat berdiri, melihat, berjalan dan lain -

lain sebagainya,

Bprof, DR, Athiyah A1-Abrasyd, Abtarbivatul Loleni-

: mahkan oleh: Prof H.,Bustaml.i, 1 -
Eg%’BgﬁggrifI.s. depngan judul. :. “"Dasar-dasar Pokok Pen-.
didikan Tstam, LC

et,IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1984) ,h.117.
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Dari kelemahan~kelemahan itulah manusia senantia-
8a memerlukan bantuan dari orang lain, akan tetapi perlu
pula diketahui bahwa dibalik kelemahan yang dimiliki manu-
8ia justeru didalam diri manusia terdapat suatu potensi
yang memungkinkan utnuk dibina dan dikembankan., Dengan po-
tensi-potensi itulah &ang membedakan manusia dengan binatang
atau makhluk-makhluk Tuhan yang lainnya; yang pada gilirane
nya manusia dapat memanfaatkan potensi kemanusiaan terse =
but, baik dalam memenuhi kebutuhannya sendiri maupun kebu-
tuhan orang lain serta segala yang menjadi tanggungannya,

Dilihat dari segi pisik dan konstruksi tubuh yang
dimiliki manusia; bahwasanya manusia tak obahnya dengan
binatang, yang tumbuh dan berkembang dengan melalui pase=-
pase tertentu, namun manusia adaleh . lebih potensial de -
ngan adanya kekuatan rohaniah yang 4imilikipya; termasuk
masalah kejiwaan, semangat dan akal pikiran, teristimewa
dengan fitrah kejadian manusia,

Salah satu aspek potensial yang disebut "fitrah" a-
dalah kemanpuan berfikir manusia dimana rasio atau
intelegensia menjadi pusat perkembangannya,., Para pen-
didik muslim sejak dahulu menganggap bahwa kemanpuan

berfikir inilah yang menjadi kriterium (pembeda)
yang esensial antara manusia dengan makhluke-makhluk

lainnya.9

9prof H,M.Arifin M.Ed. Filsafat Pendidikan Islam,
(Cet.I; Jakarta: Bina Aksara, 1987), h. 158.
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Manusia dengan kekuatan dan kemanpuan rohaniah
yang dimilikinya, dapat membina dirinya dan dapat mem -
bina orang lain, Manusia dengan potensi-potensi rohani-
ah yang dimilikinya dapat mengetahui dan memahami eksis-
tensi keberadaannya sebagai makhluk yang diciptakan ser-
ta mengetahui Sang Penciptanya. Namun kesemuanya itu me=-
merlukan bimbingan dan pertolongan dengan melalui pendi-
dikan, baik pendidikan yang sifatnya informal- formal
maupun pendidikan nonformal,

C, Rumah Tangga Sebagai Wadah Pembinaan Sosial Eemasya-

rakataﬂ

Paktor sosial tidak kalah pentingnya dengan faktor-
faktor lainnya dalam menentukan keberhasilan pendidikan
terhadap anak, sebab‘anak dalam proses pertumbuhan dan
perkembangannya senantiasa memiliki kecenderungan untuk
mengetahui keadaan lingkungannya, disadari ataupun tidak
disadari, Pengaruh lingkungan sosial kemasyarakatan dili-
hat dari sudut perkembangan anak, ditandai dengan a§anya
kecenderungan anak untuk bergaul terhadap sesamanya, te-
rutama terhadap anak yang sebaya dengan mereka dalam hen-
tuk permainan-permainan, Hal ini menunjukkan adanya doro-
ngan sosial dalam diri anak itu yang semakip herkeﬂbang;

sesuai dengan perkembangan anak itu sendiri,
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Perkembangan sikap sosial pada diri setiap anak;
memerlukan pengawasan secara intensif dari phak orang tua;
baik dengan kondisi sosial dalam rumah tangga maupun de -
ngan suasana lingkungan sekitarnya, termasuk teman bergaul
anak—anak; apakah anak yang baik-bailk ataukah anak yang
memiliki perangai yang jahat; sebab kesemuanya dapat ber-
pengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak, Oleh ka -
rena 1tu; hendaknya orang tua menghindarkan anak-anaknya
untuk senantiasa bergaul dengan anak-anak yang tidak baik
sikap dan budi pekertinya,

Rumah tangga sebagai wadah pembinaan sosial kema -
ayarakatan; dalam keberadaannya senantiasa memberikan pen-
cerminan terhadap perkembangan sosial anak; manakala orang
tua dapat membina hubungan sosial kemasyarakatan dengan
baik; maka dengan sendirinya dapat memberikan corak dan pe-
ngaruh terhadap anak, bahkan anak dapat menyadari bagaima-
na pentingnya hubungan sosial kemasyarakatan, Dan sebalik-
nya, manakala orang tua tidak dapat membina hubungan sosial
kemasyarakatan dengan bailk, maka akan membawa pengaruh ne-
gatif terhadap perkembangan sosial anak, yang mungkin lebih
parah lagi, Anak pada dasarnya hanya senantiasa bercermin
dengan orang tuanya; dalam segala aktivitas sosial dan sis-
tim interaksi sosial kemasyarakatan yang dialaminya,
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Pembinaan aktivitas sosial kemasyarakatan, banyak
ditentukan oleh sistim interaksi sosial, "Interaksi sosi-
al merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas
sosial"lo.

Manusia sesuai dengan kodratnya mempunyai bawaan
lahir berupa kecendefungan untuk selalu mengadakan sosgial
terhadap sesamanya, tergtama dalam memenuhi kebutuhan hi =
dup manusia itu sendiri, schingga tidaklah mengherankan
manakala seorang anak yang pada usia masih kekanak-kanakan
hamun sudah dapat menampakkan sifat-sifat sosial pada di =
rinya, sekalipun banyak berorientasi pada bentuk-bentuk
material; misalnya saja dengan adanya kecenderungan anak
untuk mengambil barang-barang di rumahnya untuk keperluan
permainannya atau untuk teman-temannya yang diajak berma-
in., Kesemuanya itu adalah dengan adanya dorongan sosial
yang sudah mulai tumbuh dan berkembang dalam diri anak ter-
aebut; disadari ataupun tidak disadari.

Untuk menghadapi anak dengan sikap seperti tersehut;
memerlukan adanya pengertian dari pihak orang tua, sehingga
orang tua dalam menemukan keganjilan-keganjilan pada diri
anak-anaknya tidak dengan mudah langsung menvonis untuk me-

nyalahkan anak tanpa dengan mempertimbankan akibatnya,

1OSoerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Cet.
VI; Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 1970),
h, 192,
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Perkembangan rasa sosial anak dalam rumah tangga
banyak ditentukan oleh suasana rumah tangga itu sendiri;
terutama hubungan antara sang ayah dengan sang ibu serta
hubungan sang ayah dan ibu terhadap anak—anaknya; demiki-
an pula hubungan dengan tetangga dan masyarakat pada umum-
nya, kesemuanya dapat memberi pelajaran dan pengaruh ter -
hadap anak, terutama untuk menyadarkan anak tentang pen-
tingnya hubungan sosial terhadap sesama manusia,

Anak yang lahir dan dibesarkan ditengah-tengah ke-
luarga yang kikir misalnya, kemungkinan dalam perkembangan
anak tersebut dapat menjadi kikir pula, demikian pula se =
baliknya, tetapi tidak mesti bahwa anak yang lahir dan di-
beraskan ditengah-tengah keluarga yang baik-baik akan mene-
Jadi baik pula, Hal ini tergantung dari sejauhmana kemanpu-
an untuk mendayagunakan potensi bawaan anak yang diiringi
dengan perasaan tanggung jawab,

Frof,A, Sigit dalam salah satu pandangannya yang di-
kutip oleh; Drs.H.M.Arifin M.Ed,, mengemukakan bahwa :

Pertumbuhan dan perkembangan anak itu terpengaruh o=
leh faktor; bawaan, sekitar, dialektis (artinya seki=-
tar dan pembawaan saling pengaruh mempengaruhi). Oleh

karena itu anak berkembang tidak statis, sedang seki-
tarpun tidak statis pula,ll,

Ypre 0. M. Arifin M.Ed. Op= Cit. h. 36.
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Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa di-
dalam diri manusia terdapat suatu sifat dasar untuk se =
nantiasa mengadakan hubungan dengan sesamanya; terutama
dengan sistim sosial rumah tangga sebagai lingkungan per-
tama dialami anak, sekaligus dapat memberikan pelajaran
tentang tata hubungan éoaial terhadap sesama manusia,

Harus disadari pula bahwa perasaan sosial yang dimiliki
anak selalu bersifat dinamis, demikian pula dengan masa-
lah-masalah yang diperhadapkan kepadanya Jjuga semakin ba=-
nyak, yang memerlukan pengenalan dan arahan-arahan yang le=-
bih terarah, sebab anak dalam posisi pértumbuhan dan per =
kembangannya belum dapat memahami tentang sebab-sebab dan
akibat suatu perbuatan, terutama hal-hal yang beraifat ne-
gatif, nampaknya belum dipersoalkan, dan yang lebih pantas
untuk mempersoalkan adalah orang tua itu sendiri,

Yang Jjelas bahwa rumah tangga dalam keberadaannya
gsebagai media dalam pendidikan anak, mempunyai arti penting
dalam membina sikap sosial keagamaan pada anak; disamping
hal-hal yang mempunyai keterkaitan dengan pembentukan kepri-
badian anak, Didalam keluargalah anak menerimana berbagai
kesan dan pengalaman, baik yang mengarah kepada kebaikan
maupun yang umengarah kepada ke jahatan, Hal ini tergantung
kepada faktor suasana dan kondisi yang dilaluinya serta apa
telah dialaminya dan diajarkan kepadanya.
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Prof ,DR,.Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, dalam
salah satu pandangannya mengemukakan bahwa :

Keluarga merupakan sistem yang paling husus dan pa=-
ling tersendiri, Keluarga merupakan perserikatan
yang mula-mula sekali dihaiati oleh bayi selepas
lahir, Didalamnya ia berinteraksi dan dan mengambil
asas-asas bahasa, nilai, ukuran, prilaku kebiasaan,
kecenderungan jiwa dan sosial dan tunas-tunas kepri-

badian, Keluarga merupakan bidang pembentukan perta-
ma untuk seorang bayi,l2,

- Memperhatikan ungkapan-ungkapan tersebut, dapat di-
pahami bahwa segala bentuk dan aktivitas anak; senantiasa
diwarnai oleh latar belakang pembinaan yang dialaminya me-
lalui pendidikan rumah tangga, sebab disanalah anak mila-
mla dibekali dengan berbagai persiapan untuk pembentukan
dan kesempurnaan kepribadian anak, baik menyangkut pisik

maupun menyanglkut masalah kejiwaan.

12 prof IR, Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Fal-
safatut Tarbiyah Al-Islamiyah, diterjemahkan oleh: DR, Ha-
san lLanggulung, dengan judul "Falsafah-Pendidikan Islam",
(Cet,II; Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h, 204,




BAB III
FUNGSI RUMAH TANGGA SEBAGAI SUATU LEMBAGA PENDIDIKAN
A, Rumah Tanpgga Sebagai Lembaga Pendidikan Informal

Pendidikan informal sebagai salah satu sistim pen-
didikan yang diterapkan dalam lingkungan keluarga; yang
merupakan lingkungan pertama dalam proses pelaksanaan
pendidikan, yang tidak mengenal batas dan waktu serta
8istim yang tertentu dalam penyelenggaraannya,

Rumah tangga dilihat dari segi pendidikah; bukan
hanya dilihat sebagai suatu bangunan untuk tempat tinggal
dan persekutuan hidup manusia, melainkan mempunyai andil
dan peranan penting, terutama dalam proses pembinaan anak,
Didalam pendidikan rumah tangga itulah yang merupakan me-
dia terbaik untuk membina dan membentuk sikap dan kepri-
badian anak; dalam arti bahwa orang tualah yang paling
banyak menentukan dalam hal pemberian corak dan lrakter
anak didik, sesuai dengan statusnya sebagai penanggung jae
wab dalam rumah tangga,

Pendidikan informil adalah pendidikan yang diperoleh
geseorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar

atau tidak sadar, sejak seseorang lahir sampai matis
didalan keluarga, dalam pekerjaan atau pengalaman se-

36
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hari-hari,,.l.

Sistim pendidikan informal mempunyai tanggung ja-
wab yang lebih besar dibanding dengan sistim pendidikan
rersekolahan yang hanya terbatas rada waktu dan tempat
tertentu, Pendidikan persekolahan lebih banyak berori =
entasi pada pembinaan kecerdasan dan keterampilan anak;
dan terlalu sedikit waktu dalam membenahi dan memperha-
tikan masalah pembentukan kepribadian anak yang disebab-
kan banyaknya anak yang mesti dibina,

Pendidikan informal lebih mudah untuk mengontrol
dan memperhatikan anak, sebab pendidikan secara informal
bersifat individual, oleh karenanya orang tua mempunyai
waktu yang .calkup banyak untuk memperhatikan segala sikap
dan prilaku anak—anaknya; sekaligus memberikan bantuan
berupa bimbingan dengan dasar tanggungjawadb dan kasih
sayang,

Ketidak terbatasan bentuk dan sistim serta waktu
dalam proses pendidikan informal pada anak, memerlukan
adanya kemanpuan orang tua untuk senantiasa menciptakan
SBuasana yang baik, Hal ini didasarkan kepada suatu penger-
tian bahwa pendidikan dalam rumah tangga bersifat langsung
dan tidak 1angaung;.dalam arti bahwa anak dalam posisinya

: 1Drs.Soelaima.n Yoesoef, Drs,Slamet Santoso, Pendi-
dikan luar Sekolah, (Surabaya: CV.Usha Nasional, 1981I7,h.45
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sebagail orang yang senang meniru dan mengikuti apa yang
mereka alami dan yang dirasakan, Pendidikan yang bersi-
fat langsung yaitu, orang tua memberikan kepada anak
berupa pengajaran dan pendidikan secara langsun ; beru-
pa pengetahuan tentang hal-hal yang baik dan hal-hal

yang buruk, memberikan'1arangan-larangan dan pgrintah—
perintah yang harus dilaksanakan, terutama pada masalah-
masalah yang dapat merusak pada dirinya. Sedang pendidi-
kan yang sifatnya tidak langsung adalah pendidilkan dengan
melalui perlakuan-perlakuan orang tua, dalam arti tidak
memperlihatkan sikap dan tingkah laku yang buruk terha -
dap anak; sebab anak itu sekalipun tidal: diajarkan pada
mereka, bilamana mereka telah mengameil dan mengalami se-
cara langsung; mereka cenderung berbuat sesuai dengan apa
yang sianak alami,

Rumah tapgga sebagai lembaga pendidikan informal
mempunyai tanggungjawab secara mutlak terhadap pembentu-
kan dan pembinaan kepribadian anak, yang sudah barang
tentu dititik beratkan kepada orang tua angk sebagal pe-
mimpin dan penanggung jawab dalam keluarga. Hal ini dida=-
garkan pada Firman Allah dalam Al-Qur'an Surat At-Tahrim
ayat 6 :
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42 rar P LA 9 P IR SR
(1 pAD UL T S tled
Ter jemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka ... 2.

Ayat tersebut-memberikan pengertian tentang keva-
jiban bagi orang tua dalam segala hal yang menyangkut ke=
hidupan keluarga, termasuk pendidikan terhadap anak,

<+« ayah merupakan penanggung jawab keluarga, Oleh
karena itu ia haruslah memenuhi segala kebutuhan hi-
dup, memberi perlindungan pada semua anggota kelu =
argn L. e

Yara ahli pendidikan, hususnya ahli pendidikan Is-
lam telah sepakat memandang bahwa rumah tangga sebagai
salah satu lembaga pendidikan, yang secara informal mem-
punyai peranan penting dalam menentukan corak dan kepri-
badian anak; terutama dalam proses kelangsungan pendidi-
kan anak,

Sistim pendidikan dalam rumah tangga sebagai lem=
baga pendidikan informal ditentukan oleh pimpinan rumah

tangga itu sendiri, sebagai penanggungjawab dalam segala

2Departemen Agama RI, Al 'an dan Terjemahnva
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab %ﬁcI Al=Qurfan, PeI%fa

11/1978/1979). h. 950.

3Drs. A Muri Yusuf, Pengantar Tlmu Pendidikan, (Ce-
el Tt e, TR,
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persoalan-persoalan hidup yang dihadapinya, hususnya pen-
didikan pada anak-anak yang mempunyai ketergantungan ke -
pada orang tuanya,

Tanggung jawab pendidikan dalam lingkungan pendidi-
kan informal, dapat dilihat dari dua segi; Yang pertama,
tanggung jawab secara kodrati, dalam arti bahwa orang tua
dalam suatu rumah tangga mempunyai tanggung jawadb terhadap
anak, karena mereka yang melahirkan, Dalam hal ini didasar-
kan pada faktor keturunan, Kemudian tanggung jawab yang ke-
dua, yaitu tanggungjawab terhadap pembentukan kepribadian
anak, yang sudah barang tentu yang dimaksudkan adalah pen-
didikan keagamaan, Tanggung jawab ini, didasarkan kepada
suatu prinsip bahwa anak itu dilshirkan dengan fitrah apa-
ma, suci bersih, bersih dari seganla-galanya, maka orang tu-
anyalah yang mengotori mereka atau yang membuat mereka ing-
kar terhadap fitrahnya, sebagaimana yang disebutkan Rasu -
lullah dalam salah satu sabdanya yang diriwayatkan oleh
Muslim, sebagai berikut :

I' /)///fx P~ » -

aﬁocj.»b ‘)n\’ff-“ol-‘;dj \l}lp ,_f_a—omb
4 ¢ (\—-«—oo}w) ‘L)L_«u-q'ﬁ"_; ‘LJ Algjl)’f

Ter jemahnya :
Tidaklah dilahirkan seorang anak melainkan dengan

4sayyid Anmad Al-Hagyiny, Mukhterul Ahadite fn-lia-
bawivah, (Cet, XII, Mesir, t.th. ), h, 134,
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fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikan yahu-
di itau Nasrani atau Majusi... Diriwayatkan oleh
Muslim,

Suatu hal yang seyogyanya perlu disadari oleh
orang tua sebagai pimpinan dalam rumah tangga, bahwa -
sanya anak dalam proses perkembangannya sangat ditentu-
kan oleh kondisi awallyang diterimanya melalui rumah
tangga, yang menjadi faktor penentu dalam corak kepri -
badian setiap anak.

Adalah menjadi keharusan bagi ¢rang tua memahami
kondisi keberadaan anak, sebagail pendidik yang mempunyal
peranan penting dalam menanamkan nilai dasar terhadap se=-
gala bentuk dan prilaku anak-anaknya, terutama pada hal
yang bersangkut paut dengan pembentukan kepribadiannya,
Ketidak manpuan orang tua untuk memberikan corak dalam
membentuk dan membina kepribadian anak lewat lingkungan
rumah tangga, akan berakibat fatal terhadap kelangsungan
pendidikan anak itu sendiri, bahkan tidak ‘menutup kemung-
kinan bahwa anak tersebut tidak akan manpu untuk menentu-
kan nasibnya sendiri, sebagaimana yang banyay dialami pa-
da dewasa ini,

Dalam konteks inilah menjadi keharusan bagi pihak
orang tua untuk mengetahui bahwa :

Anak pada mulanya dilahirkan dalam keadaan serba

kekurangan dan ketergantun%an didalam segala halnya.
karena itu, apabila orang tua tidak melaksanakan
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tanggung jawabnya pastilah si anak tidak akan bisa
hidup... 5.

I, Eeutamaan Pendidikan Rumah Tangga Sebagail Salah Satu
Lembaga Pendidikan,

Keutamaan rumah tapngga sebagai salah satu lembaga
pendidikan dalam uraian ini, dititik beratkan kepada masa-
lah fungsi dan eksistensi rumah tangga sebagai salah satu
lembaga pendidikan, dimana dalam proses pelaksanaan pendi-
dilktan, senantiasa memerlukan adanya Jjalinan {imbal balik
yang saling mendukung dan melengkapi antara satu slistim
pendidikan dengan pendidikan lainnya.,

Rumah tangga dilihat dari segi fungsinya bukan ha-
nya sekedar persekutuan hidup dalam memenuhi kebutuhan
dan kelangsungan hidup manusia, melainkan bahwa rumah
tangga mempunyai fungsi yang lebih penting dalam hal pem=-
binaan anak, Bahkan dalam konsepsi pendidikan, rumah tang-
ga dipandang sebagai salah satu lembaga pendidikan, maka
dengan sendirinya mempunyai keterkaitan terhadap lembaga=-
lembaga pendidikan lainnya, dalam upaya membina dan mengem-
bankan segala potensi yang dimiliki anak sejak ia lahir,

5Drs.syahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Kon -
gepsi Pendidikan IBlam, (Cet I, iﬁﬁgfta- Kalam Mulia, 19
,hc
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Salah satu faktor yang paling dominan, yang men-
Jadi penyebab banyaknyaknya anak yang drof out dari pen-
didikan persekolahan adalah sebagai akibat kurangnya mo-
dal dasar yang diterima melalui pendidikan rumah tangga,
sebagai salah satu media yang mempunyai keutamaan yang
sangat menentukan arah pertumbuhan dan perkembangan anak
itu sendiri,.

Dilihat dari sesi perkembangan kejiwaan pada anak;
bahwasanya kondisi anak pada tahap awal perkembangannya
sangat peka terhadap lingkungannya, sehingga pendidikan
rumah tangga dipandang mempunyai posisi terbaik untuk mem-
bentuk dan membina krakter dan kepribadian seorang anak,

Igbal berpendapat tentang masalah pendidikan rumah
tangga,djtarjamahkan oleh K.G, Saiyidain, mengemikakan bah-

wa :

«++ Perkembangan individualitas adalah merupakan su-
atu proses yang kreatif, Dalam proses tersebut, orang
harus memainkan peranan yang aktif, selalun mengadakan
aksi dan reaksi Yang bertujuan terhadap lingkungannya.
Jadl proses ini bukanlah merupakan suatu kejadian di-
mana individu hanya tinggal menyesuaikan diri (dalam
arti mengikuti begitu saja) secara passif terhadap
lingkungannya yang statis,6,

Ungkapan tersebut memberi alternatif terhadap pem-
binaan individu pada setiap anak, yang senantiasa memerlu-

6.6, Saiy1dain, B.A.,M.Ed.(LEDS]i Igbal's Fducati-

onal Philoaoﬁgx, diter jemahkan oleh: M, oelalian, deéngan
Judu ercikan Filsafat Iqbal Mengenai Pendidikan", (Cet.
I; Bandung: CV.Diponegoro, 1981), h. 35.
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kan proses kreatif yang dapat menciptakan aksi dan reaksi
terhadap perubahan dan pembentukan dan perkembangan kepri-
badian anak, Proses pembentukan kepribadian anak tersebut
memerlukan adanya sistim pelayanan yang searah dengan per-
tumbuhan dan perkembangan ke jiwaan anak, Demikian pula hal-
nya dalam hal pembinaan keagamaan pada anak, diperlukan
adanya pengertian dan pemahaman yang mendasar dan bijaksa-
na dalam mengarahkan potensi yang ada pada diri anak,

Tri pusat pendidikan yang dikenal dewasa ini, mem=
punyai keterkaitan dan ketergantungan antara satu dengan
yang lainnya, yang meliputi; rumah tangga, sekolah dan ma-
syarakat, Rumah tangga dalam hal ini, menempati posisi
pertama dari lembaga-lembaga pendidikan lainnya, dalam ar-
ti pendidikan keluarga., Dalam hal ini, perlu diketahui bah-
was

eee Dalam keluarga si anak mula-mula mengenal kata-
kata dan pengertiannya, ucapan-ucapan dan bacaan-ba-
caan, Juga berbagai contoh teladan yang nantinya ti-
dak bisa lepas dari apa yang bakal dipraktekkannya
dalam kehidupan selanjutnya... 7.

Membentuk kepribadian anak tidaklah akan mungkin da-
pat terlaksana dengan Jjangka waktu yang relatif singkat,
melainkan dengan Jjangka waktu yang cukup panjang, yang ber-
mila dari proses pendidikan melalui pendidikan lingkungan

keluarga, yang merupakan pengenalan dasar terhadap anak

Tumax Hagyim, Cara Mendidik Anak Dalam Islam, Seri
2, (Cet.IjSurabaya : Bina R y Do J0,
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sekaligus pembentukan dan pembinaan kepribadiannya,

Pari keterangan-keterangan tersebut, memberikan
pengertian bahwa rumah tangga sebagai lingkungan perta-
ma dan mempunyai keutamaan dalam menentukan corak dan
kepribadian anak dalam proses pertumbuhan dan perkemba-
ngannya, baik secara psichis maupun secara fisik, Dengan
pendidikan rumah tangga itulah sebagai langkah awal untuk
menumbuhkan segala kemanpuan dan aktivitas anak; yang di-
dasarkan kepada kasih sayang orang tua, baik terhadap ke~
butuhan psikologis, dalam arti pembinaan kejiwaan anak;
maupun dalam hal memenuhi segala kebutuhan biologis. Ke-
semuanya itu merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang
tua dalam proses kelangsungan pendidikan anak,

Keutamaan rumah tangga sebagai suatu lembaga pen-
didikan dalam pembentukan pribadi anak, dapat direalisir
dengan melalui dua sistim yaituj; pemberian pendidikan
terhadap anak-anak dengan secara 1angsung; misalnya me =
nga jar anake-anak untuk bercakap-cakap dengan baik; meng-
hormati orang yang dipandang lebih tua, berkata dan ber-
buat yang benar dan lain-lain sebagainya, Sedangkan cara
Yang kedua ialah memberikan pelajaran dengan cara yang
tidak langsung mengajar kepada anak, misalnya; orang tua
senantiasa berusaha memperlihatkan sikap, ucapan dan per-
buatan yang baik terhadap anak, sehingga dengan sendirinya

anak dapat berbuat sesuai dengan apa yang diperbuat oleh
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orang tuanya,

Feadaan keluarga yang aman dan tenang dapat mem-
bantu anak menuju perkembangan pribadi yang baik,
tetapi keadaan yang suram menjadikan pexrkembangan
rribadi anak menjadi kacau dan menderita,S,

Terciptanya suasana yang baik dalam lingkungan ke=-
luarga, ikut memberi arti dalam menentukan corak dan kep-
ribadian anak seusia dengan apa yang dialaminya, baik se~
cara langsung ataupun tidak; baik secara disengaja ata-
upun tidak disengaja., Kesemuanya memberi dampak terhadap
pertumbuban dan perkembangan anak., Oleh karena itu, men -
Jadi kewajiban bagi setiap orang tua, dalam arti ayah dan
ibu dalam keluvarga harus senantiasa memelihara ketentera-
man dan keharmonisan dalam keluarga, terutama dalam mem -
berikan pelayanan terhadap anak, Dari pendidikan rumah
tanggalah sebagail faktor utama untuk menentukan baik bu-
ruknya masa depan seorang anak, bahkan dengan pendidikan
rumah tangga itulah menentukan baik buruknya suatu negara
dalam pengertian yang lebih luas,

Menegakkan rumah tangga berarti membina sendi =
sendi dasar negara menyelamatkannya, menjadikannya
stabil, kokoh, bahagia, berarti menyelamatkan dan
mengokohkan negara, Dan segala usaha menuju kesana

adalah sangat penting, tidak saja untuk ummat seka-
rang, bahkan lebih penting untuk generasi mendatang.

8yy.Aisyah Dachlan, Membina Rumah Tangpa Bahagia,
dan Peranan Agama Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Yamunu,
1969,), h. I%E.
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Karena dari rumah tanggalah lahirnya putra-putra
Bangsa yang baik, yang berjasa untuk masyarakat
dan negara, sebagaimana juga dari rumah tanggalah

datangnya anak-anak yang menjadi beban masyarakat
dan negara,9,

Dengan segala keutamaan yang terdapat dalam ru-
mah tangga, maka Islam telah memberikan petunjuk secara
sempurna dalam membangun dan membina rumah tangga baha-
gla, yang dimulai dari petunjuk memilih jJodoh, sebagai
langkah awal untuk membangun dan membina rumah tangga
bagi sepasang suami isteri, yang mempunyai peranan pen-
ting dalam pembinaan anak-anaknya kelak,

Rumah tangga bukanlah hanya merupakan tempat un-
tuk menciptakan kesejahteraan antara suami dengan isteri,
yang berlandaskan atas dasar cinta dan kasih sayang, me-
lainkan bahwa rumah tangga mempunyai fungsi ganda yang
tidak kalah pentingnya dengan fungsi-fungsi lainnya yai-
tu sebagai media pertama dan utama dalam proses pembina-
an anak, bajk pembinaan itu secara langsung maupun dengan
secara tidak langsung, disadari ataupun tidak. Yang semu-
anya. itu mengandung arti penting dalam pembinaan anak,

Jadi kelvarga tidak hanya sebagai persekutuan hidup

antara orang tua dengan anak, tetapi Juga menjadi
arena dimana anak mendapatkan pendidikan pertama

9DR.H.A11 Akbar, Merawat Cinta Kasih, (Cet.I; Ja-
karta: B.P.4, 1975) h. 9, .
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baik rohani maupun jasmani, Pendidikan pertama ini
sangat mempengaruhi jalannya hidup anak dimasa de=-
pannya (mapa dewasa). 10,

Didalam kehidupan rumah tangga itulah anak paling
banyak menerima perlakuan-perlakuan, percontohan-percon-

tohan yang dapat menimbulkan kesan dalam perkembangan
anak,

Ce. ?éﬁﬁidiﬁan Rumah Tangga Dalam Hubungannya Dengan
Pendidikan Sekolah

Sebagaimana diketahul bahwa lingkungan pendidikan
meliputi; pendidikan rumah tangga, sekolah dan masyarakat.
Retiga komponen tersebut tidak dapat dilepas pisahkan
dalam sistim pengelolaan pendidikan secara keseluruhan,
Lembaga pendidikan persekolahan adalah sebagail suatu sis-
tim pembinaan yang dapat melanjutkan atau merupakan pene-
rus pendidikan yang diperoleh si anak melalui rumah tang-
ga.

Lembaga sekolah ini meneruskan pembinaan yang telah
diletakkan dasar-dasarnya dalam lingkungan keluarga.

Sekolah menerima tanggungjawab pendidikan berdasar-
kan kepercayaan keluarga, 11

10hre, H. M, Arifin M,Ed., Hubungan Timbal Balik Pen-
didikan Agama di Lingkungan Sekolah san Keéluarga, (Cet,ll;
Jakarta:lBulan Bintang, %gvﬁi. h. 85.

1

TIM Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar
Kependidikan, (Surabaya: Usaha NasionaI, 19807, h. 15,
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Proses pelaksanaan pendidikan persekolahan memer-
lukan adanya hubungan secara akrab antara orang tua de =
ngan sekolah (guru), sekalipun dibina dalam bentuk dan
kondisi yang berbeda, tetapi senantiasa memerlukan kore-
lasi secara timbal balik, hususnya didalam memahami per-
kembangan anak, baik dilihat dari segi psikologis maupun
dilihat dari segi paedagogis,

Sekolah adalah merupakan pemegang amanah dan tang-
gung jawab kelangsungan pendidikan anak, yang dilimpahkan
oleh orang tua kepada guru untuk mengembankan apa yang
telah diterima melalui pendidikan rumah tangga.

Sekolah sebagai salah satu sistim yang dipandang
lebih kompleks, yang diatur secara sempurna berdasarkan
ketentuan-ketentuan sistim persekolahan, baik mengenai
sistim pengajaran, tempat dan waktu pelaksanaannya, Ke -
semuanya diatur secara formal, lain halnya dengan sistim
pendidikan rumah tangga yang dikelola secara bebas, tanpa
terikat oleh ketentuan, waktu dan tempat, akan tetapi se-
muanya ditentukan oleh pihak orang tua, Orang tualah satu-
satunya faktor penentu dalam pelaksanaan pendidikan rumah
tangga, yang nantinya akan menjadi partner terhadap guru
di sekolah, sebagai pendidik professional,

Pendidikan persekolahan diakui sebagai suatu sistim

yang paling sempurna, pamun harus disadari pula dengan
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kondiei keterbatasannya dalam segala gegi, baik dari
segi pelajaran yang diberikan maupun dari segi waktu
dan tempat untuk menempah anak, Dalam kondisi tersebut
orang tua sebagai partner mempunyai peranan penting un-
tuk selalu mengadakan evaluasi sejauhmana pPeranannya se-
bagai pendidik di rumah tangganya, serta se jauhmana pe-
ranan guru di sekolah, yang mempunyai keterbatasan dalanm
pelaksanaan tanggungjawab pendidikan, Oleh karena itu,
guru dan orang tua harus senantiasa memeklumi keberada-
annya masing-masing sebagai subyek dalam proses kelang-
sungan pendidikan anak,

Salah satu faktor dilemmatis yang banyak diper-
hadapkan dalam dunia pendidikan dewasa ini, dengan tim-
bulnya asumsi dari pihak orang tua bahwa sistim pendi -
dikan persekolahan itulah sebagai faktor penentu dalam
proses keberhasilan pendidikan anak, sehingga segala
persoalan pendidikan anak dilimpahkan kepada guru di -
sekolah, dalam arti bahwa tanggungjawab kelangsungan pen-
didikan anak, setelah memasuki bangku sekolah kesemuanya
diserahkan kepada guru,

Dari persepsi-persepsi tersebut merupakan suatu
faktor yang perlu mendapatkan penanganan yang lebih in-

tensif, terutama dari pihak orang tua sebagai pengendali
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utama dalam menentukan keberhasilan pendidikan anak, -
dengan senantiasa menciptakan korelasi secara harmonis
antara guru di sekolah dan orang tua di rumah tangga,

Hubungan orang tua dengan guru di sekolah banyak
memberi arti dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan
pendidikan, Oleh Drs.H.M.Arifin M.Ed., mengemukakan
bahwa :

««+ hubungan guru-guru dengan orang tua murid ada-
lah salah satu dari metode yang diakui manfaatnya
oleh negara-negara dimana sistim pendidikannya te-
lah maju, karena hubungan tersebut dilihat dari
segl paedagogis dan psikologis membawa pengertian
tentang keadaan jiwa anak secara mendalam, sehing-
ga dengan pengertian itu dapatlah ter jauhkan prak-
tek-praktek pendidikan yang merugikan anak-anak
serta kesejajaran pengaruh sekolah dan rumah dapat
direalisir sebaik-baiknya,l2,

Konsepei pendidikan dalam Islam menganut sistim
pendidikan life long education (pendidikan sewmr hidup),
dalam pengertian bahwa manusia dari sejak ia lahir telah
membutuhkan pendidikan sampai mengakhiri hayatnya, Dari
konsepsi ini, pendidikan terhadap manusia dipandang se-~
bagai subyek dan obyek dalam keberhasilan pendidikan,

Realisasi pendidikan berdasarkan life long educa-
tion harus senantiasa mendapatkan suatu pola dan sistem
yang lebih terarah dan secara intensif, dengan memperha~
tikan suasana dan kondisi, baik sebagai subyek pendidi -

kan maupun eebagal obyek pendidikan,

12 s H.M. Arifin M,Ed., Op = Cit. h. 118
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Upaya penyelenggaraan dan pengembangan pendidi -
kan dalam pengembangan potensi bawaan anak, tidak hanya
terbatas pada satu lingkup dan sistim pendid ikan terten-
tu, melainkan harus terjalin ker jasama dengan berbagai
lembaga pendidikan dan dengan segala yang mempunyai ke-
terkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan, hususnya
dengan pelaksanaan pendidikan seumur hidup.

Rumah tangga dan sekolah serta lingkungan gosial
masyarakat dilihat dari segl fungsinya masing-maging da-
lam proses pelaksanaan pendidikan, harus senantiasa men-
jalin interaksi yang sehat dan selalu dalam posisi yang
terinteprasi, yang merupakan satu kesatuan yang tak ter-
pisahkan, dalam arti saling menunjang dan saling menutu-
pi untuk mencapai keberhagilan pendidikan,

Seyogyanya orang tua pada lembaga mana yang sebaik-
nya dan yang sewajarnya anak-anaknya untuk mendapatkan
pendidikan, terutama terhadap ummat JIslam, kiranya meme
perhatikan latar belakang pendidikan rumah tangganya de-
ngan sekolah yang akan ditempati anak-anaknya, Dalam arti
harus senantiasa terjalin antara keinginan orang tua de-
ngan penempatan sekolah yang akan dimasuki anak-anaknya,

Orang tua dengan rasa tanggungjawab terhadap ke -
langsungan pendidikan anak-anaknya, harus menyadari bah-
wa sekolah bukanlah satu-satunya lembaga pendidikan yang
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menentukan masa depan anak, oleh karenanya :

.+. Orang tua jangan mengharap seratus persen pendi-
dikan anaknya dengan hanya menyerahkannya kepada se=-
kolah, Karena sekolah hanyalah merupakan salah satu
gsaja dari tempat pendidikan, Tempat yang lain masih
ada dan mutlak harus diperhatikan, yakni keluarga
dan masyarakat.l3. _

Pada sisi lain, rumah tangga adalah merupakan tem-
pat untuk menumpahkan segala harapan dan kebutuhan anak
terhadap persoalan-persoalan yang dihadapinya, balk mela-
lui pendidikan persekolahan maupun dengan kebutuhan s08i=
alnya, Demikian pula dengan kebutuhan-kebutuhan anak se -
lalu mengharapkan dari pihak orang tuanya sendiri. Dalam
hubungan ini, orang tua dalam eistim pengelolaan pendidi-
kan merupakan pengendali utama dalam kesuksesan pepndidi -
kan,

Yang jelas bahwa keberhasilan pendidikan, bukan
hanya ditentukan oleh satu pihak, akan tetapil memerlukan
adanya peran serta dari semua komponen yang terkait de -
ngan pelaksanaan pendidikan, yang dilandasi dengan rasa
tanggung jawab dan saling pengertian dari semua unsur ter-

sebut,

Rumah tangga dan sekolah kedvanya harus mempunyai

13ymar Hasyim Op- Cit. h. 96.
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andil tersendiri sesuai dengan eksistensinya sebagai

lembaga-lembaga pendidikan, dengan senantiasa merasa -
kan adanya tanggungjawab tertentu untuk mencapai suatu
tujuan yang diinginkan bersama sesuai dengan arah dan

tujuan pendidikan itu sendiri,




BAB IV
PERANAN PENDIDIKAN RUMAH TANGGA SEBAGAT FAKTOR
PENENTU TERHADAP MASA DEPAN ANAK
A. Peranan Rumah ggngga Sebagai Peletak pasar Arti Ke -

hidupan
Rumah tangga dilihat dari segi eksistensinya ada -

1ah merupakan unit tersendiri dan terkecil dalam kehidu -
pan masyarakat secara keseluruhan, akan tetapi dilihat
dari segi peranannya mempunyai arti penting untuk menen-
tukan corak kehidupan masyarakat itu sendiri, dalam sega-
la sektor kehidupan manusia terutama dalam meletakkan da-
gar arti dari kehidupan anak,

Fal ini didasarkan kepada suatu pandangan bahwa
anak adalah merupakan generasi pelanjut dan sekaligus me~
rupakan harapan ummat, Secara alamiah maun tidak mau anak

sebagai turunan, menjadi faktor penentu masa depan masya-

rakat bangsa dan negara,
Dari latar belakang pemikiran inilah dapat dipahami
tentang peranan rumah tangga sebagal salah satu lembaga

pendidikan, yang dalam operasionalnya dapat meletakkan

55
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dasar-dasar dan arti kehidupan itu sendiri, baik menyang-
kut kehidupan duniawi maupun kehidupan ukhrawi,

Suatu gambaran yang dikemukakan oleh Ny. Aisyah
Dachlan, yang dikemukakan sebagai berikut :

Rumah tangga adalah unit terkecil dari suatu ma-
syarakat, tiada masyarakat jika tiada rumah tangga.
Masyarakat besar terdiri dari kelompok masyarakat
kecil, dan masyarakat yang kecil adalah rumah tang-
ga. Baik buruknya suatu masyarakat besar tergantung
kepada baik buruknya masyarakat kecil itu, dan mun-
dur majunya suatu masyarakat besarpun tergantung ke-
pda mundur majunya masyarakat keeil, Jadi keselama-
tan dan kebahagiaan masyaraBat besar berpokok pang-
kal pada keselamatan dan kebahagiaan masyarakat ke-
cil.l.

Upaya mtuk merubah sistim hidup dalam kehidupan
manusia berpangkal pada kehidupan rumah tangga, maka un-
tuk merubah pola hidup suatu bangsa harus dengan melalui
rumah tangga itu sendiri, sebab rumah tangga itulah sebaw
gal dasar pembinaan serta peletak dasar dari arti kehidu-
pan, Bilamana semua rumah tangga menjadi aman dan ge jah-
tera, maka dengan secara pastl masyarakatpun akan menja-
di aman dan sejahtera, Sebaliknya jika rumah tangga rusak
atau tidak tenteram, maka masyarakatpun menjadi rusak dan
kacau balau,

Pada suatu sisi rumah tangga dipandang sebagai
persekutuan hidup terkecil dalam membina kehidupan dan

le.Aisyah Dachlan, Membina Rumah Tangga Bahagi
Peranan Agama Dalam Rumah Tangga, (JEEE?T&:“Eémﬁﬁu; 59%§),
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kese jahteraan keluarga, namun dilain sisi rumah tangga
dipandang sebagai tolok ukur dalam menentukan corak hi-
dup dan kehidupan manusia itu sendiri,

Kebahagiaan yang paling mendasar yang dapat dira -
sakan oleh manusia adalah kebahagiaan dalam lingkungan ru-
mah tangga, dengan segala aktivitas hidup manusia dalam
kehidupannya, pada hakikatnya dimaksudkan untuk membina
rumah tangga sendiri, demikian pula dalam membina masya-
rakat, pada dasarnya adalah membina rumah tangga itu sen-
diri, dalam arti untuk menciptakan ketenteraman hidup pa-
da setiap warga masyarakat dalam rumah tangganya masing-

masing,

Menegakkan rumah tangga berarti membina sendi da-
sar negara, menyelematkannya, menjadikannya stabil,
kokoh, bahagia, berarti menyelamatkan dan mengokoh-
kan negara, Dan segala usaha menuju kesana adalah
sangat penting, tidak saja untuk ummat kita sekarang
bahkan lebih penting untuk generasi mendatang, Kare-
na dari rumah tanggalah lahirnya putra-putra bangsa
yang baik, yang berjasa untuk masyarakat dan negara,
sebagaiman dari rumah tanggalah lahirnya anak-anak
yang menjadi beban masyarakat dan negara.2,.

Membentuk rumah tangga pada hakikatnya adalah mem=-
bentuk masyarakat dan bangsa, karena dengan melalui per -
nikahan merupakan langkah awal untuk membangun dan membi-
na svatu rumah tangga, yang ditandai dengan akad dan jan-
ji prasetia untuk hidup bersama dengan interl, sehingga

2DR.H.Ali Akbvar, Merawat Cinta Kasih, (Cet,.I; B,P.4;
1975)1 h- 9_"100
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dengan sendirinya membentuk suatu rumah tangga berarti
membentuk suatu kehidupan baru dalam bermasyarakat dan
bernegara,

Rumah tangga sebagai perserikatan hidup mempunyai
arti penting dalam meletakkan dasar dan makna kehidupan,
yang diarahkan kepada suatu anggapan bahwa dalam sistim
hidup dan kehidupan suatu rumah tangga mengandung makna
dan tanggungjawab, terutama dalam hal memelihara kelang-
sungan hidup manusia itu sendiri, yang meliputi kebutuvuhan-
kebutuhan hidup manusia, demikian pula dalam hal pembina-

an keagamaan,

Tanggung Jawab keluarga dalam Islam, ditegaskan
Allah dalam FirmanlNya, Surat At-Tahrim ayat 6 :

C .r{db;‘d\“> E;: ./at,* ,“J:/\o,) 1),1c;fLA“1:;

Ter jemahnya @

Hai orang-orang yang beriman, geliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka,..

Memelihara diri dan keluvarga dalam pengertian ayat
tersebut, mengandung makna adanya suatu upaya dari pihak
pimpinan keluarga atau pemimpin yang bertanggungjawadb ter-
hadap keluarganya, terutama dalam menyelematkan diri dan
keluarga yang terhimpun dalam lingkungan rumah tangganya
dan siksaan Allah kelakdihari kemudian,

Departemen Agama RI, Al-%%;'an dan Terjemahn¥a,
(Jakarta' Eroyek Pengadaan rita cl Al-Qur'am,

1979), h. 950,
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Hal ini didasarkan kepada fungsi dan tujuan hidup manu -
8ia, yaitu mengabdi kepada Allah swt,

Didalam rumah tanggalah sebagal satu=satunya tem-
pat untuk membina dan mengembankan aktivitas hidup manu-
Sia yang paling utama, didalam kehidupan rumah tangga me-
ngandung dua tanggungjawadb yang terpenting, yaitu; tang-
gung jawab yang bersifat kodrati dan tanggungjawabd pembi-
naan Keagamaan, Tanggungjawadb kodrati tersebut yaitu tang=-
gungjawab sebagai yang melahirkan, yang ditujukan kepada
keturunan, yang meliputi segala kebutuhan hidup berupa
sandang dan pangan, sedang tanggungjawab rembinaan keaga-
maan yaitu, tanggungjawab dalam membekali pendidikan aga=
ma terhadap anak-anak, yang sudah barang tentu dititik be=-
‘ratkan kepada orang tua sebagai pemimpin dalam keluarga,

Dari tanggung jawab ini, akan tercipta nilai-nilai
dan dasar-dasar makna kehidupan, hususnya dalam memahami
keberadaan manusia dan rumah tangga itu dalam memelihara
harkat manusia sebagai makhluk Allah swt, yang termulia,

Fada sisi lain, Ialém menga jarkan sistim kehidupan
bertetangga, yang dimaksudkan untuk menjalin hubungan an-
tara satu keluvarga dengan keluarga yang lainnya, sehingga
dapat tercipta rasa persatuan dan kesatuan didalam kehi-

dupan sosial kemasyarakatan, Sebagaimana yang ditegaskan
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Oleh Rasulullah dalam salah satu haditsnya yang diriwayat-

kan oleh Muslim, mengemukakan :
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Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhirat, ma-
ka Jjanganlah ia menyakiti tetangganya, dan barang sia-
pa beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka hendak-
lah ia memuliakan tetamunya, dan barang siapa beriman
kepada Allah dan hari akhirat, hendaklah ia menuturkan

kebajikan atau hendaklah ia diam saja. (Diriwayatkan
oleh Muslim).

Hadits tersebut mengandung nilai-nilai pembinaan
keluarga dalam Islam, sekaligus sebagai suatu sistim hidup
dalam kehidupan bermasyarakat, yang meliputi tiga masalah
pokok yalitu, perintah untuk tidak menyakiti tetangga, memu-
liakan tamu dan perintah untuk bertutur kata yang baik atau
diam saja bila dipandang tidak menguntungkan,

Betapa kompleks ajaran Islam, yang telah meletakkan
dasar-dasar kehidupan dengan melalui kehidupan rumah tangga,
dengan pengertian bahwa rumah tangga tidak saja berfungsi
untuk kepentingan keluarga itu sendiri, melainkan bahwa tun-
tunan hidup rumah tangga dalam Islam mengandung dasar-dasar

pembinaan kehidupan sosial kemasyarakatan.

*mam Muslim, %hah;h Muslim, Juz I, ( Bandung: Syir-
katu:'. I"ﬂ'arif' t-thc i h- }9.
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B. Rumah Tangga dan Tanggungjawabnya Terhadap Kelangsu-
ngan Hidup Anak

Pada uraian yang terdahulu telah dipaparkan ten-

tang pengertisn rumah tangga serta hal-hal yang menjadi
keutamaan rumsh tangga sebagai lembaga pendidikan, baik
dilihat sebagai persekutuan hidup maupun dilihat dari
segli fungsinya dalam pelaksanaan pendidikan anak, maka
pada uraian ini, penulis mengangkat masalah rumah tangga
secara lebih menghusus, dengan memandang rumah tangga se-
bagai salah satu lembaga pendidikan dalam upaja memberi
arti dan menentukan kelangsungan hidup anak,

Status anak dalam pandangan keagamaan adalah meru-
pakan amanah, sekaligus sebagai nikmat yang dianugrahkan
Allah kepada manusia untuk dipelihara dengan sebaik-baike
nya, Tanggungjawab orang tua dalam hal ini, didasarkan ke=
pada salah satu padits Rasulullah saw,, yaitu sebagai be-
rikut :
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Terjemahnya :

Dari Ibnu Abbas ra., berkata, "Rasulullah saw. ber-
sabda: Tiap-tiap kamu adalah pengembala (pemimpin),
dan gekalian kamu dimintai ertanggungan jawabnya
ata kepemimpinannya'", Imam ?kepala atau pemimpin a-
pa saja) itu adalah sebagai pemimpin yang bertang -
gungjawab atas keselamatan rakyatnya (bawahan atau
orang yang dipimpinnya), seorang laki-laki itu se-
bagai pemimpin dalam rumah tangganya dan dia ber -
tanggung jawab atas kepemimpinannya dalam rumah tang-
ganya tadi, dan seorang perempuan itu adalah sebagai
pemimpin dalam rumah tangga suaminya dan dia bertang-

gungjawab atas kepemimpinamnya,.., (Diriwayatkan oleh
Rukhary dan Muslim),

Anak dalam statusnya sebagai turunan adalah merupa-
kan amanah Allah, sekaligus sebagai cobaan terhadap orang
fuanya yang dipertaruhkannya; gpakah ia dapat melaksana -
kaﬁ amanah tersebut atau tidak, amanah tersebut sangat mu-
lia disisi Allah bilamana dapat dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya; akan tetapi sebaliknya manakala tidak dilaksana-
kan dengan sebaik-baiknya adalah merupakan salagh satw
dosa, dan kelak akan mendapat siksa disisi Allah swt,

Pada satu sisi memang anak tersebut dapat dipan =
dang sebagai rahmat yang dianugrahkan Allah kepada manu =
sia, selagi anak tersebut dapat dipelihara dengan baik;

hamun pada sisi lain anak adalah merupakan suatu cobaan,

125ayy1d Appad Al-basyimy, Mukhtarul Ahsadits An-
Nabawi ah, (Ce‘b,XYI; Mesir: Al_IIakEaEﬂi, E-EIi. )p n, 112,
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sebagaimana yang disebutkan Allah dalam Al-Qur'an Surat

Al-Anfaal ayat 28 :
f4r 70 B W g Wk R R

L ’ Lt -
Fet % \ :
= e ik 5, N
( <A Lu\)\) \ .
J e V'b' b;}_a\_f:‘
Ter jemahnya :
Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagai cobaan dan gesungguhnya disisi
Allahlah pahala yang besar.l3.

Orang tua harus memahami makna ayat tersebut da-
lam proses pembinaan anak-anaknya, manakala orang tua ti-
dak manpu untuk menunaikan fungsinya, dan membiarkan anak-
anaknya.berbuat dosa dan maksiat, baik terhadap Allah swt,
maupun terhadap sesama manusia,

Keluarga adalah unit dasar dari masyarakat, lemba -
ga utama dari peradaban; dan Islam telah memberikan
pengakuan penuh terhadap aspek ini dengan meletak -
kan aturan-aturan pasti buat melindungi integrasi -
nya dan menjamin kelancaran pertumbuhannya,l4,

Rumah tangga dalam pengeriian ini, harus manpu me-
letakkan prinsip=-prinsip dasar terhadap kelangsungan hi-
dup yang menjadi tanggungjawabnya, teristimewa terhadap
anak-anaknya, yang merupakan behagian yang tak terpisah-

kan,

13Departemen Agama RI, Op - Cit. h. 264,

14y kim Abdul Hameed; Aspek-aspek Pokol Agama
Tslam, hasil terjemahan kedalam asa Indonesia, dari
Tra.ll,Ruslan Shiddieq, (Cet.I; Bandung: Pustaka Jaya,
1983) , h, 87.
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Badan keluvarga haruslah mempunyai seorang yang
bertanggung jawab atas pemeliharaannya dan ketera-
turan didalamnya serta pengurus yang mengurusi
orang-orang dalam keluarga ini, menasehati, membe-
ri petunjuk, mengarahkan, kadang-kadang memarahi,
dan melarang, bila perlu mem dan menghukum
yang ini atau memghibur yang itu serta memperbaiki
keburukan yang lain, disamping memberi makan dan
belanja. 15,

Dalam kondisi bagaimanapun Juga orang tua seyog-
yanya memperhatikan dan memahami suasana keluarganya
sendiri, terutama terhadap anak-anaknya, yang setiap
gsaatnya membutuhkan teguran dari orang tuanya, Timbul-
nya perasaan tidak betah bagi anak untuk tinggal di ling-
kungan keluarganya bukanlah semata-mata harus dipersa -
lahkan kepada anak, melainkan orang tua harus menyadari
ge jauhmana pelayanan dan perhatiannya terhadap anak-anak
tersebut,

Harus disadari dan dipahami bahwa anak pada seti-
ap saatnya membutuhkan kasih sayang, membutuhkan perha -
tian, terutama terhadap masalah-masalah yang dihadapi
sang anak itu sendiri pada setiap saatnya,

Berbicara tentang kelangsungan hidup anak, sudah
barang tentu berorientasi pada masa dan perjalanan hi-
dup yang akan dihadapi anak nantinya, dalam proses ter-
sebut harus diupayakan dengan penuh rasa oftimis akan

155a1d Abdul Hamid, Rumeh Tangga Muslim, (Sema -
rang : Mujahidin, 1981) h, &0,
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keberhasilan pendidikan dalam membekali anak melalui
lingkungan pendidikan rumah tangga, Barangkali semua o=
rang mengharapkan adanya proses dinamiaaai dari apa yang

sementara diperhadapkan kepadanya, kalaupun anggapan ini
betul, justeru itulah yang menjadi harapan untuk terja-
dinya sistim pembinaan terhadap anak dalam menghadapi
maga depannya, yang mungkin berbeda dengan zaman yang
dihadapi sekarang ini,

Rumah tangga dalam statusnya sebagai salah satu
dari media pendidikan, yang dikendalikan oleh orang seba-
gai pemimpin rumah tangga, telah menjadi keharusan untuk
senantiasa memperhatikan perkembangan anak, hususnya da -
lam perscalan pendidikan agama, serta dengan kondisi di-
mana anak itu dibesarkan. Oleh kavena itu, orang tua ha-
rus menyadari pula bahwa :

Jaman selalu berubah, Putaran dan pergantian ma-
sa begltu cepat, Suasana lingkungan dan perkembangan
teknologi mempunyai dampak yang besar terhadap kehi-
dupan kerohanian dan perubahan nilai-nilai, Bertolak
dari sinilah mengapa kita mutlak harus memberikan
banyak bekal kerohanian kepada anak-anak kita, kare-
na bila tidak, mereka akan kewalahan menghadapi per-
kembangan jaman, 16,

Sebagai kesimpulan bahwa orang tua sebagai pemim -
pin dalam rumah tangga, mempunyai andil yang cukup menen-

tukan terhadap baik atau tidaknya kelangsungan pendidikan

16Umar Hasyim, Cara Mendidik Apnak Dalam Islam, Se=-
ri 2; (Cet. I; Surabaya : Bina Ilmu, 1983), h. 14,
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seorang anak, sebab disanalah anzk paling banyak mencu-
rahkan perhatiannya dalam menerima, merasakan dan mem -
peroleh pengalaman-pengalaman, pengetahuan, keterampi -
lan, sikap dan tingkah laku, baik yang secara disengaja
dari pihak orang tua ataupun tidak dengan disengaja,
Eesemuanya mempunyai pengaruh dan kesan dalam proses pem-
bentukan kepribadian anak, sekaligus dalam menghadapi

dan menentukan prospek kehidupannya kelak,



Setiap insan yang telah terjun dalam suatu rumah

tangga, tentu saja menginginkan terwujudnya kehidupan rumah
tangga sejahtera, yang senantiasa diliputi ketenteraman dan
keharmonisan, terutama dalam menciptakan kebahagiaan yang
menjadi dambaan setiap orang, Akan tetapli hal tersebut, ti-
daklah mungkin akan terwujud dengan sendirinya tanpa mela -
1ui upaya pemahaman tentang makna rumah tangga, baik dilihat
dari segl persekutuan hidup dalam kelangsungan hidup keluarga
maupun dilihat dari segi fungsi rumah tangga itu sendiri se-
bagai lembaga pendidikan serta aspek-aspek yang terpenting
dalam membina rumah tangga sejahtera dan bahagia.

Untuk itu, dalam mencapai rumah tangga bahagia, seyog-
yanya antara suami dengan isteri punya bekal yang cukup untuk
memahami seluk beluk kehidupan dalam berumah tangga, terutama
dengan pengetahuan agama yang merupakan fundamen dalam mewu -
Judkan rumah tangga bahagia, Oleh karena itulah didalam ajaran
Islam, diterankan bahwa untuk membina rumah tangga hendaknya
dimulai dardi kesesualan antara suami isteri, dalam arti keti-
ka hendak memilih pasangan hidup hendaknya saling memperhati-

kan, Rasulullah dalam salah satu haditsnya menerankan bahwa :
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Ter jemahnya :
Dari Abu Hurairah r.,a., dari Nabi saw, beliau bersab-
da: "Perempuan dikawinl karena empat rupa; Karena har-
tanya, karena kedudukannya, karena kecantikannya dan
- karena agamanya, hendaklah en%kau memilih yang beraga-
ma, pastli engkau berbahagia. (disepakati Bukhary dan
Muslim) .17
Hadits tersebut memberi gambaran secara jelas bahwa
untuk méwujudkan suatu rumah tangga se jahtera dan bahagia
maka hendaklah lebih mengutamakan faktor agama dalam meml-
1ih pasangan hidup, dalam arti lebih mementingkan agama
darl faktor-faktor lainnya, seperti yang telah disebutkan
dalam hadits tersebut, yaitu kecantikan, harta, kedudukan,
Agapa dalam pandangan Islam lebih mendapatkan per-
hatian yang harus senantiasa diljadikan sebagal patokan dasar
dalam membina rumah tangga bahagia. Oleh karena semua aspek-
aspek yang lainnya tidaklah bersifat kekal, terutama dengan
kecantikan, yang mungkin saja hanya beberapa tahun telah pu-
dar dengan sendirinya dengan semakin bertambahnya usia, akan
tetapi faktor agama dilihat dari segi peranannya bahkan se=-

makin bertambah usia semakin mantap kesadaran beragama,

17Muh,Syarief Sukandy M%?MLM&@
(Cet.II; Bandung : Al—Ma'ari% 197 he 357
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Rumah tangga dalam hubungannya dengan pendidikan
anak, tidak hanya sekedar sebagai tempat menumpahkan se-
gala harapan anak, melainkan harus disadari bahwa kehidu-
pan rumah tangga hendaknya dipimpin oleh orang tua, husus-
nya sang suami sebagal pemimpin dalam rumah tangganya, se-

bagaimana yang diterangkan Allah dalam Al-Qur'an Surat Ane
Nisa ayat 34 :

-~ ST et g A o K M
5 \;Q;LQQ;JLE ’Eg;;:ﬂ?&ﬂ‘u}ilfL‘l&l:;Jlj\LJLCCJdi'dﬁQjL?
- “ v

-

A e I ' Y g Y g RO

1
2 9 -

TR g = 478 .QJ otV ety Fe SN, 5 vV S

A OREPIS B RS RO TP SRR Cr
%0 7 sy L & o o g.a,.,_s_o.f"‘.")/_o/"
SRS I § s e s O

Ter jemahnya :

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,-
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian meraka
(laki-lakl) atas sebahagian yang lain (perempuan), -
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan seba-
hagian darl harta mereka, sebab itu maka wanita yang
shaleh, yaltu yang taat kepada Allah lagi memelihara
diri dibalik pembelakangan suaminya, oleh karena Allah
telah memelihara mereka (wanita) yang kamu khawatiri
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah di-
ri dari tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemu-
dian jika mereka mentaatimu, maka Janganlah kamu men -
cari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha tinggli lagi Maha Besar.l8

Didalam ayat yang lain Allah menjelaskan pula dalam
Surat Al-Bagarah ayat 228 :

18pe partemen Agama RI. Qp = Cit. h. 123.
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Ter jemahnya :

«s. dan para wanita mempunyai hak yang seimbang de -
ngan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf, Akan te-
tapl para suami mempunyail satu tingkatan kelebihan
darl pada isterinya. Dan Allah Maha perkasa lagi Ma-
ha bijaksana, 19

Berdasarkan kepada ayat tersebut, memberikan pedo-
man kepada manusia dalam membina sistem kehidupan rumah
tangga, baik dimaat akan memilih isteri sebagai pasangan
hidup maupun dalam menciptakan hubungan yang harmonis an-
tara suami isteri dalam rumah tangga, yang kesemuanya di-
atur secara sempurna dalam ajaran Islam, terutama menge -
nai hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang harus dilaksana-
kan oleh kedua belah pihak,

Zald H,Alhamid , mengemukakan bahwa :

Badan keluarga harus mempunyal seorang yang bertang -
gung Jjawab atas pemeliharaannya dan keteraturan dida-
lamnya serta pengurus yang mengurusi orang-orang da -
lam keluarga, menasehati, memberi petunjuk, mengarah-
kan, kadang-kadang memarahi dan melarang dan bila per-
lu memukul dan menghukum yang ini atau menghibur yang

itu serta memperbaiki -keburukan yang lain disamping
disamping memberi makan dan belanja,l9

191 b 4 d. n. 55

207014 HoAlhamid, Rumah Tangga Muslim, ( Semarang:
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Memperhatikan keterangan-keterangan tersebut, maka pe-
nulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa untuk mewu-
Judkan suatu rumah tangga bahagia hendaknya memperha -
tikan berbagal aspek dalam kehidupan berumah tangga,

terutama dalam memahaml hak-hak dan kewajiban-kewaJiban
antara suami dan isteri, yang kesemuanya itu banyak diten- .
tukan oleh pengamalan-pengamalan syariat Islam dalam ke -

hidupan rumah tangga, huswsnya dalam proses pembinaan a-

nak dalam menentukan masa depannya,.




BAB Y
PENUZITUE

s keéimpulan

Pada bab yang terakhir ini, penulis mengemukakan
rumisan-rumisan kesimpulan secara umum yang terkandung
dalam pembahasan skripsi ini, yang secara terperinci
dapat dikemukakan sebagai berikut :

1, Pendidikan rumah tangga adalah suatu proses yang da=-
lam operasionalnya direalisir secara bebas tanpa diatur
oleh ketentuan dan tidak terbatas pada materi pelajaran
serta waktu pelaksanaannya,

2. Rumah tangga dalam eksistensinya sebagai lembaga
pendidikan yang mula-mula dikenal oleh anak, merupakan
peletak dasar dalam membina dan menentukan corak dan kep-
ribadian anak, hususnya dalam menentukan masa depan anak
itu sendiri,

3. Rumah tangga sebagai salah satu lembaga pendidikan;
bukan hanya sekedar persekutuan hidup untulk mencapai ke-
sejahteraan suatu keluarga, akan tetapi rumah tangga da-
lam pengertian yang lebih luas adalah merupakan media
pendidikan yang sangat menentukan pertumbuhan dan per -

kembangan anak, baik jasmaniah maupun rohaniah,

72
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4, Rumah tangga dalam pandangan Islam sebagai satu-gsa-
tunya lembaga pendidikan yang paling utama dalam pemben-
tukan kepribadian anak, yang didasarkan kepada suatu tang-
gung jawab secara mutlak dari pihak orang tua,

5. Keberhasilan pendidikan anak; banyak ditentukan oleh
faktor pembinaan melalui rumah tangga, sebab disanalah
anak memperoleh kesan dan pengalaman-pengalaman yang nan-
tinya dapat berpengaruh dan dapat menentukan berhasil
tidaknya pendidikan pada jenjang pendidikan persekolahan,

6., Pendidikan rumah rangga merupakan peletak dasar arti
kehidupan bagi anak, yang mempunyai andil yang gsangat be=-
sar dalam menentukan corak dan prilaku anak, hususnya
dalam menghadapi masa depan anak itu sendiri, sehingga
nantinya anak dapat hidup secara mandiri tanpa bergantung
kepada orang tuanya,

T. Baik buruknya, berhasil tidaknya pendidikan anak da -
lam menentukan masa depannya, pada dasarnya banyak diten-
tukan oleh pihak orang tua. Hal ini berfokus pada sejauh-
mana bekal yang diterima si anak melalui pembinaan rumah
tangganya, yang dikenal sebagai media pertama dan utama
dalam pembentukan kepribadian anak,

8, Keberhasilan pendidikan rumah tangga dalam menentukan
masa depan anak, memerlukan adanya korelasi secéra harmo-

nie dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya,
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B. Saran = 8saran

Sebagai harapan penulis dengan kehadiran penu-
lisan ini, dapat dikemukakan melalui saran-saran beri-
kut ini :

1, Seyogyanya para orang tua dalam setiap keluarga da-
pat menyadari betapa pentingnya pendidikan rumah tangga
terhadap pembentukan dan pembinaan kepribadian anak,

2, Penulis mengharapkan kepada para generasi muda, hu=-
susnya generasi Islam, kiranya dalam memilih jodoh un-
tuk pasangan hidupnya kelak, betul-betul memperhatikan
faktor pendidikan, dalam arti bahwa mau tidak mau kelak
mesti akan menjadi Pemimpin terhadap anak~anaknya, baik
suami maupun interi, setidak-tidaknya dapat memilih yang
dipandang setarap atau mampu untuk menjadi contoh dan
pemimpin terhadap anak-anaknya kelak, Dengan cara ini,
maka rumah tangga dapat berfungsi sesuai dengan eksis =
tensinya sebagai media pendidikan disamping tujuan-tu -
juan yang lainnya,

3. Sebagai saran yang terakhir, penulis mengharapkan
pula kepada para pendidik, cendekiawan muslim, tokoh=-
tokoh: masyarakat dan pemerintah, hendaknya dapat senan-
tiasa terjalin kerjasama yang baik, hususnya dalam pem-
binaan generasi dewasa ini, sebab kegagalan pendidikan

adalah merupakan kehancuran ummat dimasa datang,
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